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KATA PENGANTAR
Kualitas pembelajaran di sekolah, sangatlah ditentukan oleh sua-
sana belajar yang terbangun di sekolah itu dan efektivitas proses 
pembelajaran yang dilakukan. Suasana sekolah yang menyenang-
kan dan membangun semangat menjadi prasyarat bagi efektivitas 
proses pembelajaran. Dengan demikian, suasana internal di sekolah 
dengan interaksi sosial yang baik dan menampilkan kolaborasi yang 
kompak dan padu menjadi salah satu faktor penentu kualitas belajar 
yang baik. 

Kebijakan Merdeka Belajar yang digulirkan pemerintah menjadi 
ruang yang luas bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pembe-
lajaran dengan mewujudkan suasana sekolah yang kondusif. Salah 
satunya melalui kolaborasi internal yang kuat dengan fokus mening-
katkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar. 

Isi buku ini dihimpun dari data dan informasi hasil kegiatan di ling-
kungan Direkorat SMA serta berbagai referensi yang relevan. Di-
harapkan buku ini dapat menjadi referensi dan inspirasi bagi setiap 
satuan pendidikan, khususnya SMA, dalam membangun kolabora-
si internal antara kepala sekolah, pendidik, dan tenaga kependidi-
kan lain dalam membangun suasana sekolah yang kondusif untuk 
menguatnya karakter dan efektifitas pembelajaran. Setiap sekolah, 
dengan karakteristik khasnya dapat melakukan upaya-upaya yang 
selaras dengan kondisi masing-masing. Selamat membaca. 

PURWADI SUTANTO
Direktur SMA
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Kegunaan Buku 

Seringkali muncul anggapan bahwa penentu kualitas pembe-
lajaran di sekolah adalah ketersediaan bahan ajar utama dan 

sarana prasarana. Padahal, faktor utama penentu kualitas bela-
jar adalah kualitas pendidik secara kolegial dalam menjalankan 
profesinya untuk mencapai tujuan yang sama. Keterpaduan kerja 
pendidik yang dikoordinasi Kepala Sekolah menjadi kunci pen-
ting dalam kualitas belajar siswa.

Atas dasar hal tersebut, sudah waktunya kita mulai berpikir ulang 
untuk meningkatkan kualitas belajar dengan cara mengoptimal-
kan kolaborasi di internal sekolah untuk bersama-sama mem-
perbaiki kua litas pembelajaran. Cara ini menjadi pilihan yang 
dapat dilakukan dengan mudah oleh semua satuan pendidikan 
tanpa kecuali. Langkah ini lebih memberikan harapan ketimbang 
menunggu lengkapnya daya dukung di satuan pendidikan. 

Langkah ini didukung dengan jelas melalui Kebijakan Merdeka 
Belajar yang diluncurkan Pemerintah. Kolaborasi internal sekolah 
adalah wujud kemerdekaan dalam melayani pendidikan yang 
sesuai dengan kebutuhan anak dan sesuai dengan konteks lokal 
melalui gotong ro yong. 

Buku ini mengajak para pendidik dan kepala sekolah untuk mulai 
memfokuskan diri  pada kolaborasi di internal sekolah untuk me-
ningkatkan kualitas pembelajaran. 
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• Sebagai salah satu referensi 
dalam penentuan program 
peningkatan mutu pendidikan;

• Sebagai salah satu referensi 
dalam pembinaan mutu sa-
tuan pendidikan.

Bagi Pemerintah 
Pusat

• Mendorong sekolah me-
lakuakan kolaborasi internal 
sebagai upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran;

• Menjaga kolaborasi internal 
sekolah berjalan sesuai tu-
juan pendidikan.

Bagi Pemerintah 
Daerah

• Menjadikan kolaborasi se-
bagai salah satu prasyarat 
peningkatkan kualitas pem-
belajaran;

• Menjaga kolaborasi internal 
agar mengarah pada pe-
ningkatan kualitas belajar.

Bagi Kepala 
Sekolah

• Kesempatan berbagi peng-
alaman dalam meningkatkan 
kualitas belajar;

• Menguatkan peran dalam 
peningkatan kualitas belajar 
melalui kolaborasi.

Bagi Guru

• Memberi dukungan dalam peng-
uatan kolaborasi di internal sekolah;

• Memberi bantuan yang dibutuhkan 
untuk kolaborasi sesuai kemampuan.

Bagi Stakeholder



Praktik Kolaborasi Internal Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa SMAxiv



Praktik Kolaborasi Internal Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa SMA 1

Pendahuluan
Urgensi Kolaborasi di SMA

1
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Kata sekolah berasal dari Bahasa Latin: Schole, scola, scholar atau 
skhola yang memiliki arti “waktu luang” atau “waktu senggang”. 

Pada mulanya, scola merupakan kegiatan di waktu luang bagi anak-
anak di tengah kegiatan utama mereka yaitu bermain menghabiskan 
waktu untuk menikmati masa kanak-kanak dan remaja. 

Kegiatan pada waktu luang itu dilakukan dengan mempelajari cara 
berhitung, membaca, belajar tentang moral (budi pekerti), dan este-
tika (seni). Dalam kegiatan scola, anak-anak didampingi oleh orang 
dewasa yang mengerti tentang psikologi anak sehingga dapat 
memberikan kesem patan yang sebesar-besarnya kepada anak untuk 
menciptakan sendiri dunianya melalui berbagai pengalaman belajar. 

Makna sekolah ini serupa dengan pengertian pendidikan yang ter-
tuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, di mana 
pendidikan merupakan usaha sadar untuk menciptakan suasana dan 
proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan 
potensi dirinya. Usaha sadar tentunya dilakukan oleh mereka yang 
mengerti psikologi anak dan dapat memberi ruang yang lapang 
bagi anak untuk secara aktif mengembangkan potensi dirinya.

Dalam kaitan inilah, dengan mengacu pada definisi tersebut, peran 
pendidik di sekolah memiliki posisi yang sangat menentukan. Di ta-
ngan merekalah anak-anak dapat memiliki pengalaman belajar yang 
bermakna ketika mereka menempuh masa bersekolah.  Dalam kon-
teks ini pula, para pendidik harus membangun kolaborasi yang sin-
ergis untuk tujuan yang sama, yakni kualitas belajar siswa. 

Kolaborasi di internal sekolah, antara kepala sekolah dan pendidik 
menjadi satu hal yang sangat menentukan kualitas belajar. Tanpa 
kolaborasi, layanan pendidikan terhadap anak akan terkotak-kotak 
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usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepriba-
dian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

“

“ 

Pendidikan adalah...

sesuai kepentingan pribadi pendidik masing-masing. Terlebih di 
SMA, di mana pendidik diberi beban berdasarkan mata pelajaran. 
Mereka umumnya lebih fokus untuk menuntaskan kewajiban pribadi 
pada mata pelajaran yang diampunya. Dia bekerja untuk kepenting-
an dirinya, bukan untuk membangun pengalaman belajar pada anak. 

Kolaborasi juga diperlukan untuk menghadirkan suasana belajar 
yang dibangun oleh interaksi sosial yang baik di antara para pen-
didik. Interkasi sosial yang ramah anak, menjadi faktor kunci terba-
ngunnya suasana belajar yang menyenangkan dan efektif. 

Untuk lebih jelasnya melihat urgensi kolaborasi internal sekolah da-
lam pendidikan ditampilkan dalam sajian berikut. 
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Kualitas pendidikan merupakan akumulasi dari kualitas penye-
lenggaraan pendidikan di tingkat satuan pendidikan. Terdapat 

tiga komponen utama penentu kualitas penyelenggaraan pendidi-
kan, yakni: (1) suasana belajar yang terjadi di sekolah; (2) proses 
pembelajaran yang efektif; dan (3) tata kelola satuan pendidikan 
yang profesional dan adaptabel. 

Masing-masing komponen memiliki peran strategis dalam menen-
tukan apakah pendidikan berjalan efektif atau tidak, optimal atau 
tidak. Ketiga komponen tersebut secara terinci dapat diuraikan se-
bagai berikut:

Sekolah adalah tempat membangun suasana belajar yang mem-
buat siswa aktif mengembangkan potensi dirinya. Suasana bela-

jar haruslah aman, sehat, nyaman, menyenangkan, menumbuhkan 
semangat belajar dan kondusif bagi menguatnya karakter peserta 
didik. Suasana belajar meliputi:

• Lingkungan sekolah aman, sehat dan nyaman;

• Interaksi sosial warga sekolah yang sehat, positif, dan mem-
bangun semangat;

• Terdapat budaya sekolah yang dijalankan bersama;

• Tersedia berbagai aktivitas pengembangan diri peserta didik.

Prasyarat Kualitas Pendidikan

1
Suasana Belajar
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Terlaksananya proses pembe-
lajaran yang efek tif sehingga 

peserta didik memiliki kompetensi 
yang dibutuhkan untuk kehidup an 
mereka. Kompetensi dimaksud ada-
lah memiliki kekuatan spiritual kea-
gamaan, pengendalian diri, kepriba-
dian, kecerdasan akhlak mulia dan 
ke terampilan yang diperlukan bagi 
dirinya sesuai zamannya. 

• Pembelajaran direncanakan se-
suai dengan kompetensi yang 
ingin dicapai, kondisi anak, dan 
konteks lokal;

• Menggunakan sumber dan ba-
han belajar yang tersedia;

• Dilakukan dengan beragam ak-
tivitas yang menyenangkan dan 
re levan dengan kehidupan;

• Dilakukan penilaian otentik 
meng acu pada kompetensi 
yang hendak dicapai.

Tata Kelola sekolah yang 
profesional dan adaptabel 

dalam menciptakan suasa-
na belajar dan proses belajar 
yang optimal.

• Tata kelola sekolah yang 
otonom, partisipatif dan 
akuntabel dengan prinsip 
manajemen berbasis se-
kolah;

• Tata Kelola sekolah yang 
berkembang secara pro-
fesional, adaptabel dan 
kreatif.

2
Proses Belajar

3
Tata Kelola Sekolah
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Sekolah adalah tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 
Suasana yang menyenangkan akan mendorong efektivitas pro-

ses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar. Suasana yang 
tidak menyenangkan, akan berdampak sebaliknya. Oleh karena itu, 
sudah semestinya apabila suasana di sekolah dicip takan sebagai 
tempat yang aman, sehat, nyaman, menyenangkan dan memun-
culkan semangat belajar peserta didik. Terdapat empat komponen 
penting dalam mewujudkan suasana belajar di sekolah, yakni ling-
kungan fisik, interaksi sosial, budaya sekolah dan aktivitas yang be-
ragam.

Lingkungan Fisik 
Lingkungan sekolah semestinya menjadi tempat yang mendukung 
untuk tumbuhnya semangat dan gairah untuk belajar. Lingkungan 
sekolah selayaknya menjadi tempat yang aman, sehat, nyaman, dan 
menyenangkan. 

 ❀ Lingkungan sekolah aman secara fisik sehingga tidak membaha-
yakan peserta didik; 

 ❀ Lingkungan sekolah haruslah sehat. Syarat pertama lingkung-
an sehat adalah bersih. Lingkungan yang tidak bersih, bukan 
tempat yang baik untuk berlangsungnya proses pendidikan. Se-
kolah sehat juga menyediakan semua kebutuhan hidup sehat 
sehari-hari seperti air bersih, toilet, tempat cuci tangan, kantin 
sehat, pengelolaan sampah secara baik, dan pembuangan air 
kotor yang baik. Ruang belajar juga memenuhi syarat kesehatan. 

Suasana Belajar yang Kondusif 
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 ❀ Lingkungan sekolah haruslah nyaman bagi seluruh warga sekolah 
untuk menjalani aktivitas kehidupan. Ruang belajar dan lingkun-
gan sekolah terjaga kebersihannya, rapi, dan indah. Lingkungan 
yang rindang dan hijau juga menambah suasana nyaman. 

 ❀ Lingkungan sekolah haruslah menyenangkan, menimbulkan se-
mangat, gairah, serta menumbuhkan kreativitas dan inovasi.

Interaksi Sosial 
Suasana sekolah tidak hanya bergantung pada kondisi fisik sekolah, 
lebih utama adalah suasana yang terbangun dari interaksi sosial di 
sekolah. Interaksi sosial di sekolah meliputi: 

 ❁ Interaksi sosial yang sehat antarpendidik, terbangun kolaborasi 
yang saling menguatkan satu dengan yang lain;

 ❁ Interaksi sosial yang sehat antara pendidik dan peserta didik;

 ❁ Komunikasi terjalin sejajar, ramah dan produktif;

 ❁ Membangun semangat dan optimisme menghadapi kehidupan. 

Budaya Sekolah
Budaya sekolah merupakan tata cara hidup yang disepakati, berla-
ku, berkembang dan diwariskan dari generasi ke generasi di satu 
sekolah. Budaya yang berkembang di sekolah sangat berpengaruh 
pada terbangunnya suasana yang menyenangkan sehingga meng-
optimalkan proses pembelajaran. 

Aktivitas Beragam 
Mengacu pada prinsip bahwa potensi peserta didik berbeda-beda, 
maka sekolah semestinya menyediakan aktivitas yang beragam se-
suai kebutuhan dan potensi peserta didik. 
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Proses pembelajaran bermuara pada tercapainya kompetensi 
yang diharapkan. Secara umum kompetensi yang menjadi tu-

juan dari sebuah proses pendidikan adalah peserta didik memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, ke-
cerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan bagi diri- 
nya sesuai zamannya. Proses pembelajaran yang efektif akan meng-
arah pada target kompetensi tersebut sebagai sebuah capaian pem-
belajaran. 

Komponen proses pendidikan meliputi materi ajar, proses pembela-
jaran dan hasil yang dicapai. 

Kompetensi 
yang dibutuh-
kan anak untuk 
hidup di zaman-
nya dan sesuai 
dengan tujuan 

pendidikan. 

Langkah dan 
aktivitas pem-
belajaran yang 
efektif untuk 

mencapai kom-
petensi yang 
ingin dicapai.

Perilaku baru 
yang kompeten 

untuk bekal 
hidup di zaman-
nya dan sesuai 
dengan tujuan 

pendidikan. 

Proses Belajar yang Efektif 

MATERI 
AJAR

PROSES 
BELAJAR

HASIL 
BELAJAR
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Faktor Pembelajaran Efektif
Faktor penentu proses pembelajaran yang efektif antara lain:

• Pembelajaran direncanakan sesuai dengan kompetensi yang   
ingin dicapai, kondisi anak, dan konteks lokal;   

• Menggunakan sumber dan bahan belajar yang tersedia;

• Dilakukan dengan aktivitas yang menyenangkan dan relevan 
dengan kehidupan nyata sesuai zamannya;

• Pencapaian kompetensi dilakukan melalui penilaian pendidikan 
yang sesuai dengan kompetensi yang hendak dicapai.

Karakter, Kompetensi dan Literasi
Hasil belajar yang ingin dicapai sesuai tujuan pendidikan pada inti-
nya peserta didik memiliki karakter yang kuat, kompeten dan literasi 
yang dibutuhkan untuk hidup di zamannya.

KARAKTER KOMPETENSI LITERASI
Kekuatan diri untuk 
mampu beradaptasi 
dengan lingkungan 
yang berubah

Kemampuan meme
cahkan masalah 
kompleks dalam 
kehidupan di abad 
21

Kemampuan meng
gunakan berbagai 
keterampilan dalam 
kehidupan
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Tata kelola sekolah menjadi salah satu faktor penentu untuk terwu-
judnya suasana belajar yang kondusif dan proses pembelajar an 

yang efektif. Tata kelola sekolah memiliki sifat yang dinamis mengi-
kuti perkembangan yang terjadi dalam dunia pendidikan. Oleh kare-
na itu, pengelolaan sekolah harus dilakukan secara profesional dan 
adaptabel terhadap perubahan yang terjadi.  

Tata kelola sekolah yang dinamis dalam menghadapi perubahan 
dapat dicirikan dengan beberapa faktor antara lain: 

• Tata kelola sekolah yang otonom dan partisipatif dengan prinsip 
manajemen berbasis sekolah;

• Tata kelola sekolah berkembang secara profesional dan 
menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan serta kreatif dan 
inovatif dalam memecahkan setiap persoalan kompleks yang di-
hadapi. 

• Tata kelola sekolah fokus pada pencapaian kompetensi peserta 
didik sesuai tujuan pendidikan yang dibangun dari dua sisi, yakni 
terwujudnya suasana belajar dan efektivitas proses pembelaja-
ran. 

Ciri tersebut harus tampak pada pengelolaan satuan pendidikan da-
lam lingkup yang luas, meliputi  delapan standar nasional pendidi-
kan, dan memadukannya dengan aspek di luar sekolah yang mem-
beri pengaruh pada efektivitas manajemen. 

Tata Kelola Profesional Adaptabel 
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STAN-
DAR ISI

STANDAR 
PROSES

STANDAR 
PENILAIAN

STANDAR SARANA PRASARANA

PENDANAAN PENDIDIKAN

SILABUS

RPP

PEMBELAJARAN

STAN-
DAR PTK
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   Kebijakan Merdeka Belajar 

Merdeka Belajar, merupakan sebuah ikon kebijakan Kementeri-
an Pendidikan dan Kebudayaan di era Menteri Nadiem Anwar 

Makarim, yang diluncurkan pada tahun 2019. Ikon ini dicirikan de-
ngan kebijakan yang lebih berpihak kepada kemerdekaan pada guru 
dan sekolah dalam menjalankan tugas profesionalnya, penguatan 
kemandirian satuan pendidikan dan memberikan hak yang sama 
pada warga negara dalam mengakses layanan pendidikan yang ber-
mutu. 

Kebijakan ini diambil melihat kondisi dunia pendidikan yang masih 
menghadapi berbagai persoalan, bukan hanya di tataran penye-
lenggaraan, melainkan dalam kesesuaian antara prinsip dasar dan 
implementasinya. 

Latar Belakang Kebijakan
• Semangat yang tertuang dalam UU Sistem Pendidikan Nasional 

adalah memberi keleluasaan kepada sekolah untuk menentukan 
kelulusan dan melakukan penilaian sesuai prinsip penilaian pen-
didikan. Namun selama ini, implementasi penilaian pendidikan 
masih belum secara optimal mengacu pada prinsip tersebut.

• Kurikulum 2013 adalah kebijakan kurikulum yang berbasis kom-
petensi dengan penguatan pada praksis kontekstual. Untuk 
mengetahui hasil dari kurikulum tersebut, diperlukan asesmen 
yang lebih holistik untuk mengukur kompetensi anak, tidak 
cukup hanya dengan penilaian dari aspek pengetahuan.

• Guru perlu mendapat dukungan untuk lebih fokus pada 



Praktik Kolaborasi Internal Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa SMA 13

bagaimana membangun suasana belajar dan mengefektifkan 
proses pembelajaran. Beban dalam penyusunan dokumen  
perencanaan yang membebani perlu disederhananya. 

• Masyarakat masih memiliki keterbatasan akses terhadap hak 
pendidikan di sekolah di wilayahnya. Oleh karena itu, perlu 
diberikan akses pendidikan berkualitas dan perlu diberi kelelua-
saan pada Pemerintah daerah. 

• Perguruan tinggi selama ini dianggap masih terbelenggu oleh 
berbagai regulasi dan masih belum menyentuh aspek kualitas. 
Oleh karena itu perlu dilakukan berbagai terobosan untuk lebih 
memberi keleluasaan pada Perguruan tinggi.

• Upaya peningkatan kompetensi guru selama ini dilakukan de-
ngan pola pelatihan yang kurang memiliki dampak sistemik. 
Oleh karena itu perlu upaya peningkatan kompetensi guru 
yang lebih inovatif dan memberikan dampak pada kualitas pen- 
didikan secara sistemik. 

Merdeka Belajar
Kebijakan ini pada awalnya difokuskan pada sejumlah kebijakan kun-
ci sebagai upaya inovatif menghadapi persoalan pendidikan saat ini, 
yakni: 

#1. Guru dan sekolah lebih merdeka dalam menilai hasil belajar 
siswa dengan mengacu pada target capaian kompetensi. 

USBN ditiadakan dan mengembalikan penilaian kepada pen-
didik. Penilaian kompetensi peserta didik dapat dilakukan da-
lam berbagai bentuk instrumen penilaian, seperti tes tertulis 
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dan/atau bentuk penilaian lain yang lebih komprehensif, seperti 
portofolio dan penugasan (tugas kelompok, karya tulis, dan lain 
sebagainya). 

#2  UN diubah menjadi Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei 

Karakter

Mengganti penilaian dalam bentuk ujian secara nasional de ngan 
pola  asesmen dan survei. Asesmen di bidang literasi dan nu-
merasi. Survei dilakukan untuk karakter.  

Dilakukan pada siswa yang berada di tengah jenjang sekolah 
(misalnya kelas 4, 8, 11) sehingga mendorong guru dan sekolah 
untuk memperbaiki mutu pembelajaran dan tidak bisa diguna-
kan untuk basis seleksi siswa ke jenjang selanjutnya.

#3. Dokumen Perencanaan Guru dibuat  lebih ringkas dan praktis 
inovatif dan simpel; 

Dokumen perencanaan memuat inti yakni tujuan pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran dan asesmen. Satu halaman cukup. Guru 
secara bebas dapat memilih, membuat, menggunakan dan 
mengembangkan format RPP.  Penulisan RPP dilakukan dengan 
efisien dan efektif sehingga guru memiliki lebih banyak waktu 
untuk mempersiapkan dan mengevaluasi proses pembelajaran 
itu sendiri

#4. PPDB lebih fleksibel untuk mengakomodasi ketimpangan ak-
ses dan kualitas di berbagai daerah

Membuat kebijakan PPDB lebih fleksibel untuk mengakomoda-
si ketimpangan akses dan kualitas di berbagai daerah di mana 
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daerah berwenang menentukan proporsi final dan menetapkan 
wilayah zonasi. Pemerataan akses dan kualitas pendidikan perlu 
diiringi dengan inisiatif lainnya oleh pemerintah daerah, seperti 
redistribusi guru ke sekolah yang kekurangan guru

#5. Tahap awal untuk melepaskan belenggu agar perguruan tinggi 

lebih mudah bergerak dan lebih menyentuh aspek kualitas.

Perguruan tinggi diberi keleluasaan untuk fokus pada peningkat-
an kualitas pendidikan tinggi. Dalam langkah awal fokus pada 
sistem akreditasi, kegiatan perkuliahan, pembukaan produ baru 
dan kemudahan untuk menjadi badan hukum.

#6. Melakukan inovasi penguatan guru  dalam program Guru Peng-

gerak

Perlu upaya yang berbeda dalam upaya  peningkatan kualitas 
guru dengan berbagai upaya yang lebih inovatif. Program ino-
vasi yang dilakukan dalam bentuk guru penggerak. 
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Tantangan 
Meningkatkan Kinerja Pendidikan 

2
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Hasil pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas layanan da-
lam proses pendidikan. Layanan pendidikan di sekolah sangat 

bergantung pada kualitas guru dan kinerja sekolah sebagai penye-
lenggara proses pendidikan. Dua komponen tersebut menjadi kun-
ci efektivitas layanan pendidikan. Guru yang kompeten dan kinerja 
sekolah yang baik akan memberi dampak peningkatan kualitas hasil 
pendidikan. 

Dengan demikian, tantangan yang perlu menjadi fokus perhatian 
kita di dunia pendidikan adalah bagaimana meningkatkan kualitas 
guru di masing-masing sekolah agar tampil sebagai teladan, kompe-
ten, profesional dan kompak saling menguatkan, serta meningkat-
kan kinerja setiap satuan pendidikan sebagai tempat berlangsung-
nya proses pendidikan. Kinerja sekolah akan sangat ditentukan oleh 
strong leadership dari kepala sekolahnya. Secara skematis dapat 
digambarkan sebagai berikut:

KINERJA SEKOLAH

KUALITAS 
LULUSAN

KOMPETENSI 
KEPALA 

SEKOLAH

KOMPETENSI 
PENDIDIK

KOMPETENSI 
PENDIDIK

KOMPETENSI 
PENDIDIK
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  Penguatan Kinerja Sekolah

Kinerja sekolah merupakan faktor yang sangat menentukan ke-
berhasilan proses pendidikan di tiap satuan pendidikan. Apa 

yang menjadi ukuran kinerja sekolah? Sangat ditentukan oleh fokus 
akti vitas sekolah  dan konsistensinya pada fokus tersebut. Fokus uta-
ma sekolah adalah menjaga suasana belajar dan proses pembelaja-
ran, yang muaranya  adalah kompetensi peserta didik sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. 

Kinerja sekolah tidak melulu diukur dari indikator formal seperti jum-
lah peserta didik, prestasi akademik, atau kualitas sarana prasarana 
fisik. Kinerja sekolah lebih dilihat dari karakteristik manajemen se-
kolah selayaknya sesuatu yang “hidup”. Kinerja sekolah,  apakah 
berki nerja tinggi, rendah, atau di antaranya, berdasarkan fokus dari 
kinerja masing-masing sekolah. 

Sekolah dengan kinerja rendah akan fokus pada hal-hal yang men-
dasar, belum pada capaian kualitas yang lebih tinggi. Sedangkan 
fokus sekolah berkinerja tinggi sudah mencapai hal-hal mendasar 
dan fokus pada  capaian kualitas yang lebih tinggi.   

Fokus Sekolah dengan Kinerja Tinggi
Sekolah yang berkinerja tinggi dapat dilihat dari fokus kinerja se-
kolah pada beberapa hal, antara lain:

#1. Selalu haus akan perbaikan kinerjanya

Sekolah selalu berupaya keras untuk memperbaiki kinerja terus 
menerus dan tidak puas dengan kinerja yang diraih. Upaya per-
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baikan kinerja dilakukan dengan berbagai inovasi untuk menca-
pai tingkat kinerja baru yang lebih tinggi dan relevan dengan 
kondisi zaman. 

#2. Selalu meningkatkan kemampuan untuk melayani kebutuhan 
belajar setiap orang

Sekolah terus meningkatkan kemampuan untuk memberikan va-
riasi layanan yang beragam untuk memenuhi kebutuhan setiap 
peserta didik. Sekolah tidak hanya merasa cukup dengan pem-
belajaran berorientasi pengetahuan melainkan akan terus men-
dorong pembelajaran yang benar-benar menghasilkan karakter 
dan perilaku baru sesuai tujuan pendidikan. 

#3. Selalu mendorong nilai tambah 

Sekolah selalu melakukan layanan pembelajaran yang tidak ha-
nya mengacu pada standar minimal, melainkan selalu menampil-
kan nilai lebih dari setiap layanan pendidikan yang dilakukan. 
Misalnya, sekolah memberikan tambahan kompetensi sebagai 
syarat bagi lulusan. Atau aktivitas pembelajaran yang lebih ting-
gi dari syarat minimal yang ditentukan.  

#4. Memunculkan keunggulan dan mendorong batas-batas penca-
paian

Sekolah selalu menunjukkan gairah dalam menampilkan keung-
gulan-keunggulan sekolah dan tidak hanya berhenti pada batas 
capaian yang ditetapkan. 

#5. Berkorban untuk kepentingan peserta didik

Fokus utama sekolah adalah capaian kompetensi peserta didik. 
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Apapun dapat dilakukan sekolah sepanjang untuk kepentingan 
peserta didik. Meskipun kadang sekolah harus berkorban le bih 
dari kemampuannya. Misalnya, ketika ada peserta didik yang 
memiliki bakat olahraga tinggi, sekolah membantu untuk mem-
biayai peningkatan prestasi ke tingkat yang lebih tinggi, meski 
dengan  keterbatasan dana yang dimiliki. 

#6. Sangat adaptabel terhadap perubahan yang terjadi

Sekolah senantiasa melakukan inovasi untuk menyelaraskan  
layanan pendidikan sesuai dengan zamannya dan kebutuhan 
anak. Sekolah dapat beradaptasi dengan berbagai perubahan 
situasi yang terjadi dengan tetap mengedepankan capaian kua-
litas hasil pembelajaran.  

#7. Optimal memanfaatkan sumberdaya lokal yang dimiliki

Sumberdaya lokal yang dimiliki adalah kekayaan sekolah yang 
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menguatkan pembela-
jaran atau memberi daya dukung penyelenggaraan pendidikan. 
Sebagai ilustrasi, sekolah di tepi pantai, dapat memanfaatkan 
laut secara optimal untuk pembelajaran. Tidak hanya bersandar 
pada konten buku tentang laut.   

Fokus Sekolah dengan Kinerja Rendah
Sekolah yang berkinerja rendah dapat dilihat dari fokus kinerja se-
kolah pada hal-hal mendasar,  antara lain:

#1. Upaya membangun suasana nyaman di sekolah.

Fokus sekolah yang utama masih pada upaya bagaimana mem-
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bangun suasana sekolah yang nyaman. Baik lingkungan fisik 
maupun interaksi antarorang.   

#2. Pengenalan kondisi diri sekolah dan membangun sistem tata 
kelola

Fokus sekolah baru pada pengenalan diri sekolah secara leng-
kap dan membangun tata kelola yang relevan dengan kondisi 
yang dihadapi.    

#3. Menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan kole-
gial

Fokus sekolah baru pada tahap upaya menciptakan lingkungan 
kerja yang menyenangkan dan kolegial sehingga terbangun  
interaksi sosial yang baik.    

#4. Pencapaian kompetensi minimal 

Dalam pembelajaran sekolah fokus pada pencapaian kompe-
tensi minimal dan belum ada upaya untuk memberikan nilai 
tambah. 

#5. Pemenuhan standar sesuai regulasi yang ada

Fokus sekolah pada pemenuhan berbagai ketentuan yang di-
syaratkan oleh regulasi pemerintah. Belum secara mandiri mem-
berikan layanan pendidikan yang melampaui tuntutan standar. 

Pengukuran Kinerja Sekolah 
Pengukuran kinerja sekolah dapat dilakukan dari berbagai aspek 
dari berbagai pendekatan. Dikenal berbagai cara pengukuran kiner-
ja sekolah antara lain pengukuran kinerja berbasis standar, berfokus 
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pada kualitas pembelajaran, dan dengan menggunakan alat ukur or-
ganisasi lainnya seperti Balanced Scorecard, ISO, atau lainnya. Beri-
kut gambaran sekilas tentang pengukuran kinerja sekolah. 

Kinerja Berbasis Standar

Indonesia telah hampir dua dekade mengukur kinerja sekolah de-
ngan basis standar. Ukuran kinerja sekolah adalah terpenuhinya 
standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini Badan 
Nasional Standar Pendidikan (BNSP). Terdapat delapan standar 
yang harus dipenuhi yakni, Standar Kompetensi Lulusan, Isi, Proses, 
Penilaian, Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Pengelolaan, Sarana 
dan Prasarana, serta Pendanaan. 

Namun, sejauh ini banyak yang menganggap pengukuran ki nerja 
berbasis standar ini kurang optimal karena tidak berkorelasi langsung 
terhadap peningkatan kualitas belajar siswa. Ke depan pengukuran 
kinerja sekolah berbasis standar akan mengalami pergeseran dan 
akan lebih berfokus pada kualitas pembelajaran.

Kinerja Berfokus pada Kualitas Layanan Pendidikan

Kualitas belajar siswa di kelas diyakini menjadi penentu kualitas hasil 
belajar. Oleh karena itu, pengukuran kinerja ke depan akan fokus 
pada berbagai hal terkait dengan kegiatan pembelajaran. Ter-
dapat beberapa aspek penting dalam melihat kinerja pendidikan,  
di antaranya (1) Kualitas pembelajaran; (2) Kualitas hasil belajar; (3) 
Kompetensi dan kinerja guru; (4) Layanan yang merata dan inklusif, 
serta (5) Pengelolaan pendidikan yang transparan, akuntabel dan 
partisipatif. 
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Dari komponen tersebut, terdapat dua hal yang memiliki peran 
menentukan yakni (1) perbaikan pembelajaran yang terus menerus 
dilakukan guru dalam proses pembelajaran di kelas, dan (2) efek-
tivitas kepemimpinan sekolah yang mengarah pada peningkatkan 
kualitas belajar siswa. 

Untuk mendapatkan data tentang hal tersebut, maka setiap sekolah 
akan memiliki potret diri masing-masing yang ditunjukkan oleh in-
dikator yang menjadi penanda kualitas belajar siswa. Indikator-in-
dikator tersebut akan meliputi tiga hal penting. Yakni, pertama, 
indikator yang mengarah pada suasana atau iklim yang terbangun  
di sekolah seperti keamanan, inklusifitas, adaptabilitas terhadap pe-
rubahan. Kedua indikator yang mengarah pada kepemimpinan se-
kolah yang mendukung kualitas belajar siswa. Ketiga, indikator yang 
mengarah pada kualitas proses belajar yang terus diperbaiki dari 
waktu ke waktu. 

Dari ketiga fokus inilah dapat dilihat kinerja sekolah sebagai institu-
si yang menyelenggarakan pendidikan. Dengan demikian, terdapat 
relevansi antara pengukuran kinerja dengan tujuan pendidikan yang 
ditentukan. 

Balance Scorecard

Kinerja institusi termasuk sekolah, dapat diukur dari kartu skor yang 
lazim diterapkan di berbagai organisasi. Secara menyeluruh, alat 
ukur kinerja ini dikenal sebagai Balance Scorecard (BSC). Pada awal-
nya konsep BSC dikembangkan Robert Kaplan dari Harvard Busi-
ness School dan David Norton di awal tahun 1990 untuk menyasar 
kinerja institusi bisnis. Namun dalam perkembangannya, Yuksel dan 
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Coskun (2013) mencoba menerapkan untuk layanan pendidikan. 

Terdapat lima perspektif Balance Scorecard pada layanan pendidi-
kan yakni (1) Perspektif Kemanfaatan Sosial (social utility); (2) Per-
spektif Pemangku Kepentingan; (3) Perspektif Proses Internal; (4) 
Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan; dan (5) Perspektif Ke-
berlangsungan finansial. 

Secara terinci masing-masing perspektif dapat disajikan sebagai 
berikut:

Perspektif Tujuan strategis  Ukuran Kinerja

Pemangku Kepentingan Promosi Citra Sekolah • Rasio reputasi
• Penilaian eksternal
• Evaluasi alumni

Kepuasan orang tua • Tawaran pekerjaan bagi lulusan
• Tingkat penerimaan  di 

universitas

Loyalitas siswa Angka putus sekolah

Meningkatkan kualitas layanan Asesmen kualitas

Mendorong kemitraan dengan 
instansi terkait

Proyek dan aktivitas bersama

Proses Internal Meningkatkan kinerja akade
mik siswa

Hasil ulangan atau ujian

Meningkatkan keunggulan 
proses pembelajaran

Biaya yang dikeluarkan untuk 
penguatan kompetensi guru di 
sekolah

Meningkatkan partisipasi siswa 
dalam kegiatan olahraga

Jumlah siswa yang terlibat dalam 
kegiatan olahraga

Meningkatkan partisipasi siswa 
dalam kegiatan sosial

Jumlah siswa yang terlibat dalam 
kegiatan sosial
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Perspektif Tujuan strategis  Ukuran Kinerja

Pembelajaran dan 
Pertumbuhan

Meningkatkan kepuasan kerja 
PTK

Survai kepuasan kerja

Penerapan teknologi Jumlah kegiatan pembelajaran 
yang menggunakan teknologi

Peningkatan pengetahuan Jumlah seminar yang dilakukan

Keberlangsungan 
Finansial

Memperbaiki struktur biaya Efisiensi biaya

Meningkatkan pemanfaatan 
aset

Penggunaan fasilitas dan sumber
daya secara optimal

Memperluas peluang pen
dapatan

Tingkat penerimaan dana dari 
orang tua siswa

Standar Internasional (ISO) 

Pengukuran kinerja sekolah juga dapat diukur dengan standar inter-
nasional yang dikenal dengan ISO. Standar ISO dimunculkan oleh 
International Organization for Standardization. Banyak ragam ISO 
yang disesuaikan dengan berbagai keperluan. Untuk Sistem Mana-
jemen Pendidikan dikenal dengan  ISO 21001:2018. Secara spesifik, 
ISO standar ini menetapkan persyaratan untuk Educational Organi-
zations Management System (EOMS).

Standar ini memberikan panduan tentang bagaimana memberikan 
kualitas dalam lingkungan pendidikan yang terus berubah, dengan 
tujuan untuk membantu penyedia layanan pendidikan dalam mem-
berikan layanan yang lebih baik. Standar ini berfokus pada interaksi 
khusus antara lembaga pendidikan, pelajar dan pelanggan lainnya.

Secara umum, manfaat penerapan standar internasional ISO, antara 
lain:

• Meningkatkan kredibilitas sekolah;
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• Meningkatkan kepercayaan masyarakat;

• Jaminan kualitas sesuai dengan standar internasional;

• Hemat biaya;

• Meningkatkan kinerja;

• Meningkatkan citra sekolah. 

Dari berbagai basis pengukuran kinerja sekolah, masing-masing 
memiliki plus dan minus. Akan tetapi, untuk Indonesia saat ini, yang  
sangat dibutuhkan adalah melihat potret sekolah dari aspek kualitas 
pembelajaran, karena lebih relevan dengan kondisi pendidikan saat 
ini, dan juga sejalan dengan Kebijakan Merdeka Belajar yang dijalan-
kan oleh pemerintah saat ini. n
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  Tantangan Bagi Guru

Kinerja sekolah sangat bergantung pada kinerja guru secara aku-
mulatif. Oleh karena itu peran guru harus diperkuat dengan me-

ningkatkan kompetensi pribadi, sosial, pedagogik dan profesional 
dalam mendorong kinerja sekolah di tengah perubahan yang terus 
terjadi. 

Kebijakan Merdeka Belajar yang diterapkan pemerintah, membawa 
angin segar bagi kemerdekaan guru dalam melakukan proses pem-
belajaran mandiri di tingkat paling depan. Guru memiliki keleluasaan 
dalam membuat dokumen perencanaan dan melakukan penilaian, 
sepanjang ditujukan agar peserta didik memiliki kompetensi yang 
disyaratkan. 

Atas dasar itulah, di era merdeka belajar, para guru menghadapi 
berbagai tantangan. Hal yang utama adalah perubahan pola pikir 
dari guru sebagai pelaksana tugas, menjadi guru sebagai pekerja 
profesional. Dengan demikian kompetensi guru memiliki peran yang 
sangat menentukan kualitas belajar siswa. Untuk itu, guru secara 
pribadi dituntut tanggungjawabnya.  

Guru juga dituntut untuk mampu menguatkan kompetensi dirinya 
dalam mengarungi berbagai perubahan yang terjadi. Untuk meri- 
ngankan tugasnya, maka para guru dituntut untuk dapat berko- 
laborasi dengan rekan sejawat. 

Di antara tantangan yang dihadapi disajikan  sebagai berikut:
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Meningkatkan pemahaman diri tentang filosofi, 
konsepsi, teknis, dan implementasi dari Kebijakan 
Kurikulum yang berlaku sebagai  bekal guru dalam 
menjalankan tugas profesionalnya.

Meningkatkan pemahaman filosofi, teknis, 
dan implementasi tentang penilaian pen
didikan yang sejalan de ngan Kebijakan 
Kurikulum yang berlaku. 

Memahami prinsip dan teknis asesmen dan 
survei dalam konteks penilaian pendidikan.

Melakukan kolaborasi dalam pembela
jaran di tiap satuan pendidikan, dalam 
rangka peningkatan kualitas pembelajar
an dan hasil belajar.

Menyusun perencanaan pembelajaran 
yang efektif yang sesuai dengan kondisi 
anak dan konteks lokal.

Melakukan pembelajaran yang menyenangkan 
berbasis aktivitas kehidupan nyata.

Melakukan pembelajaran dengan variasi layanan yang 
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik.
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  Tantangan Bagi Kepala Sekolah

Untuk menguatkan para guru agar menunjukan kinerja yang pri-
ma, faktor yang sangat menentukan adalah peran kepala se-

kolah. Strong leadership seorang kepala sekolah dapat membawa 
“perahu” sekolahnya mengarungi lautan dengan segala kondisinya 
menuju tujuan yang ditetapkan. 

Kebijakan pemerintah untuk menguatkan kemandirian sekolah da-
pat berjalan optimal apabila energi potensial di masing-masing 
sekolah dapat bergerak bersama-sama. Sumber daya pendukung 
utama adalah seluruh guru dan tenaga kependidikan yang ada di se-
kolah itu. Oleh karena itu kolaborasi di antara kepala sekolah, guru, 
dan tenaga kependidikan menjadi hal yang mutlak.  

Pada prinsipnya setiap sekolah memiliki karakteristik yang berbeda 
dan memiliki daya dukung yang berbeda pula. Oleh karena itu, se-
tiap sekolah dituntut untuk menguatkan diri agar kinerja sekolah se-
makin baik dari waktu ke waktu.

Hal ini menjadi tantangan bagi semua kepala sekolah SMA saat ini. 
Di pundaknya terpikul tanggungjawab utama untuk meningkatkan 
ki nerja sekolah.  

Beberapa hal yang menjadi tantangan bagi Kepala Sekolah SMA an-
tara lain sebagai berikut: 
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Mendukung dan memfasilitasi para guru untuk memiliki 
pemahaman diri tentang filosofi, teknis, dan implemen-
tasi dari Kebijakan Kurikulum yang berlaku. 

Mendukung dan memfasilitasi para guru  untuk me-
ningkatkan pemahaman filosofi, teknis, dan imple-
mentasi tentang penilaian pendidikan yang sejalan 
dengan Kebijakan Kurikulum yang berlaku.

Memfasilitasi dan menguatkan kompetensi guru dalam 
memahami prinsip dan teknis asesmen dan survei dalam kon-
teks penilaian pendidikan.

Memfasilitasi dan menguatkan kompetensi guru dalam melaku-
kan pembelajaran berbasis aktivitas sesuai kehidupan nyata.

Memfasilitasi dan menguatkan kompetensi guru dalam menyusun 
perencanaan pendidikan yang efektif dan praktis.

1

Menguatkan keterlibatan stake-
holder secara optimal dalam pe-
nguatan satuan pendidikan.

Secara aktif membangun kolaborasi dalam pembe-
lajaran di tiap satuan pendidikan, dalam rangka opti-
malisasi pembelajaran dan penilaian pendidikan.

2

3

4

5
6

7
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Kolaborasi Internal 
Sebagai Kekuatan Sekolah 

3
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  Kolaborasi Sebagai Kunci 

Sekolah adalah tempat belajar, bukan hanya bagi peserta didik, 
melainkan, yang terutama, justru bagi para pendidik atau para 

guru.  Mengapa demikian? Setiap hari, guru dihadapkan pada per-
soalan yang bera gam, berganti, dan bertambah kom pleks. Tidak 
ada cara dan metode efektif yang sama untuk pembelajaran pada 
semua peserta didik. Semuanya serba berubah. Perlu metode 
berbeda, strategi berbeda dan pendekatan berbeda untuk setiap 
pembelajaran. Variasi demikian perlu dilakukan untuk memberikan 
layanan pendidikan sesuai kebutuhan anak yang berbeda satu sama 
lain.

Di sinilah, para pendidik harus selalu belajar meningkatkan kemam-
puan diri. Hal yang dihadapi guru adalah menghadapi kom pleksitas 
persoalan yang dihadapi peserta didik. Semakin kompleks persoalan 
yang dihadapi, guru harus belajar lebih keras. Terbalik? Tentu tidak. 

Setiap siswa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda, gaya belajar 
berbeda, dan memerlukan waktu yang berbeda untuk menguasai 
kompetensi yang sama. Ketika mereka belajar bersama di satu kelas, 
maka kegiatan pembelajaran menjadi sangat beragam dan kom-
pleks. Pendidik harus melihat kebutuhan belajar siswa secara indi-
vidual, tapi melakukan pembelajaran dalam kebersamaan. Lagi-lagi, 
para pendidik harus selalu belajar untuk bisa melayani semua siswa 
secara optimal, tanpa mengeluh. 

Penyeragaman kurikulum di seluruh sekolah yang diterapkan se-
cara kaku tidak akan mampu melayani  kebutuhan siswa secara 
adil. Terlebih setiap guru masuk ke dalam kelas, bekerja sendiri, 



Praktik Kolaborasi Internal Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa SMA 35

tanpa campur tangan siapapun. Ia membelajarkan kompetensi se-
suai mata pelajarannya, dengan cara sendiri-sendiri dan tidak saling 
berhubung an dengan koleganya yang mengampu mata pelajaran 
lain.  Dapat dibayangkan bahwa pembelajaran berlangsung dalam 
kotak-kotak yang membebani siswa. Padahal kita tahu, tujuan anak 
bersekolah bermuara pada satu titik yang sama: siap menjalani ke-
hidupan di zamannya. 

Dari semua persoalan tersebut, terdapat satu cara yang da pat dilaku-
kan, yakni kolaborasi dan saling membelajarkan di kalang an pen-
didik di sekolah tersebut. Killion & Roy (2009) dalam dalam Bukunya 
Becoming a Learning School menyebut kolaborasi dan saling mem-
belajarkan antarpendidik di sekolah sebagai sebuah alternatif yang 
menjanjikan. Keadaan demikian ia sebut sebagai “Sekolah yang Be-
lajar”. Salah satu kunci penting untuk meningkatkan kualitas belajar 
peserta didik adalah peran “Sekolah yang belajar” tadi.

Solusi dari persoalan itu kini terfasilitasi oleh adanya Kebijakan 
Merdeka Belajar yang berdampak pada kebebasan guru dalam 
melakukan proses pembelajaran. Kreativitas dan inovasi di buka luas 
bagi para pendidik, termasuk dengan menguatkan kolaborasi inter-
nal di sekolah. Tujuannya satu: meningkatkan kualitas belajar siswa 
untuk mencapai hasil pendidikan bermutu.

Kolaborasi internal dirasakan perlu oleh setiap sekolah. Namun 
teknisnya kerap tidak dipahami secara rinci. Buku ini mendeskripsi-
kan apa yang harus dilakukan oleh sekolah untuk meningkatan kapa-
sitas guru secara gotong royong dalam keseharian mereka di se-
kolah.  Buku ini juga mendeskrisikan apa yang kepala sekolah dan 
guru perlukan untuk menjadikan kolaborasi menjadi sebuah budaya 
belajar.  
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  Makna Kolaborasi Internal

Kolaborasi internal di sekolah, bukanlah sekedar saling berhubu-
ngan di antara warga sekolah semata. Melainkan lebih dari itu 

memiliki makna yang lebih terarah pada optimalisasi proses pen-
didikan.  

Praktik kolaborasi internal merupakan suatu bentuk pengembang-
an profesional di mana para guru bekerja secara bersama dengan 
tujuan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan kualitas 
hasil belajar.

Sekolah beroperasi secara kolaboratif melibatkan seluruh kompo-
nen profesional yang bersatu padu untuk belajar dalam komunitas 
yang mandiri dan saling mendukung (self-created community). Pe-
nguatan kompetensi guru berjalan sepanjang waktu secara bergo-
tong royong di dalam sekolah. Setiap persoalan yang muncul di 
sekolah menjadi bahan untuk belajar bersama, sehingga dapat 
diselesaikan secara bersama pula. Dalam setiap proses belajar yang 
dilakukan bermuara pada penyelesaian masalah pendidikan yang 
dihadapi di sekolah masing-masing. Dengan demikian, tidak ada 
persoalan pendidikan di sekolah yang menggantung tanpa penye-
lesaian. 

Setiap sekolah memiliki karakteristik berbeda satu dengan lainnya. 
Oleh karena itu, kekhasan setiap sekolah menjadi keunggulan yang 
harus disadari oleh seluruh warga sekolah. Di sinilah perlunya kola-
borasi untuk menjadikan keunikan sekolah masing-masing sebagai 
konteks yang dipertimbangkan dalam layanan pendidikan. 
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Praktik kolaborasi internal merupakan satu kesatuan 
tim di dalam sekolah dengan fokus pada tujuan yang 
sama;

Kolaborasi bukanlah suatu reform initiative, melain-
kan merupakan struktur pendukung bagi sekolah 
untuk terus mengubah diri mereka sendiri melalui 
kapasitas internal mereka sendiri;

Terjadi saling membelajarkan secara bersama di da-
lam satuan pendidikan;

Karakteristik  dan Fokus Kolaborasi Internal Sekolah

Dengan demikian, kolaborasi internal sekolah di sini bukan sekedar 
bekerja sama antarguru secara kompak, melainkan memiliki dan fo-
kus dan karakteristik tertentu, seperti disajikan berikut. 

Guru sebagai tim berperan sebagai lokomotif inisia-
tor kolaborasi sebagai wujud tanggungjawab profe-
sionalnya sebagai pendidik; 

Fokus kolaborasi ditujukan semata untuk perbaikan 
kua litas proses pembelajaran dan mutu hasil belajar 
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa;
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  Mengapa Kolaborasi Penting? 

Kecakapan dalam hidup membutuhkan kompetensi yang ber-
sumber dari semua mata pelajaran. Tidak ada kecakapan hidup 

yang dilayani dengan kompetensi yang tunggal. Untuk membeli ikan 
segar di pasar saja, anak membutuhkan kompetensi bahasa, mate-
ma tika, ekonomi, sosiologi, biologi, kimia, dan mata pelajaran lain-
nya. 

Sekolah, sebagai lembaga yang menyiapkan kemandirian hidup sis-
wanya, harus membekali kecakapan hidup yang holistik dari semua 
mata pelajaran tersebut.  Atas dasar itulah, pembelajaran tidak op-
timal apabila dilakukan secara parsial, terkotak-kotak dengan sekat 
kaku mata pelajaran yang tidak saling mengait satu dengan lainnya. 

Langkah pentingnya adalah: semua guru --mengampu mata pelaja-
ran apapun-- harus mengarahkan penguatan kompetensi siswa un-
tuk siap hidup di zamannya.  Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
harus mengarah pada aktivitas di kehidupan nyata. 

Semua guru harus menyadari hal ini, dan mulai duduk bersama untuk 
berkolaborasi dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Di sinilah 
kolaborasi antarguru dalam melakukan proses pembelajaran men-
jadi sangat penting. Kolaborasi dimaksud bukan hanya berhubung-
an dan bekerja sama, namun lebih dari itu, mengupayakan secara 
bersama-sama penguasaan kompetensi utuh yang dibangun oleh 
semua mata pelajaran untuk kemandirian hidup anak di masa depan.

Jelaslah bahwa kolaborasi memiliki peran yang sangat strategis dan 
penting dalam meningkatkan kualitas belajar siswa.  Secara terinci, 
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urgensi dari kolaborasi antara lain:

 ❀ Latar belakang kondisi siswa beragam, membutuhkan layanan 
berbeda sehingga setiap guru harus mengetahui layanan yang 
sesuai untuk siswa; 

 ❀ Guru membutuhkan informasi, keahlian teknis, dan dukungan 
sosial-emosional yang tidak dapat mereka kuasai sebagai indi-
vidu yang bekerja sendirian.

 ❀ Dengan memperkaya sumber daya teknis dan sosial guru, kola-
borasi dapat membuat pengajaran lebih efektif.

 ❀ Ketika guru berkolaborasi secara produktif, mereka saling ber- 
dialog dan berrefleksi untuk belajar lebih banyak tentang masa-
lah profesional, saling mengamati terhadap satu sama lain da-
lam pengajaran, kurikulum, dan praktik penilaian, dan perenca-
naan serta pengembangan kurikulum bersama.

 ❀ Setiap pendidik tumbuh menjadi lebih profesional dengan 
dukungan rekannya dan  setiap siswa mendapat manfaat dari 
meningkatnya keahlian pendidik. 

 ❀ Penelitian yang dilakukan oleh Little (2006) dan Schmoker (2005) 
juga mengungkapkan manfaat kolaborasi antarguru akan meng-
hasilkan:

• membentuk kualitas pembelajaran yang baik;

• meningkatkan kompetensi teknis guru dan tanggung jawab 
tim;

• meningkatkan kepercayaan diri guru yang tentunya akan 
berpengaruh pada pencapaian siswa.
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  Kolaborasi Saling Menguatkan 

Ketika guru bekerja bersama, mereka berbagi keahlian sehing-
ga semua kapabilitas mengajarnya akan meningkat. Para guru 

berubah ketika mereka memiliki kesempatan untuk berkolaborasi.
Budaya sekolah juga akan berubah seiring dengan perubahan kebi-
asaan yang terjadi pada guru.

Budaya, terutama budaya sekolah adalah sistem yang membentuk 
pola pikir, tindakan, dan cara orang bekerja. Budaya sekolah yang 
sehat berkorelasi kuat dengan peningkatan prestasi dan motivasi 
siswa serta produktivitas dan kepuasan guru. Sebuah penelitian oleh 
Craig Jerald (2006) melaporkan bahwa budaya sekolah yang positif 
adalah kontributor utama keberhasilan akademik siswa yang menga-
rah pada peningkatan efektivitas dan produktivitas sekolah.

Salah satu strategi sukses dalam studi sekolah adalah dengan mem-
bangun lingkungan sekolah yang sangat kolaboratif sehingga setiap 
anggota sekolah dapat bekerja bersama dan belajar satu sama lain. 
Dari perubahan-perubahan kecil yang dilakukan, lambat laun akan 
terbentuk norma baru yang kemudian terakumulasi menjadi budaya. 
Secara langsung, kolaborasi menjadi wahana pengembangan kapa-
sitas kepala sekolah, guru dan kinerja sekolah. 

Pengembangan Kapasitas Kepala Sekolah
Pengembangan kapasitas kepala sekolah melalui kolaborasi internal 
sekolah dapat dilakukan dari berbagai aspek. Dapat dilihat dari as-
pek individual, institusional dan sistem kerja. 
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Individual
Secara individual pengembangan kapasitas kepala sekolah dapat 
dilakukan dalam hal:

• Keterampilan dan kecakapan pribadi;

• Pengetahuan (knowledge);

• Kebiasaan (behaviour);

• Kerja kelompok; 

• Motivasi Organisasi.

Institusional
Secara institusional, pengembangan kapasitas kepala sekolah dapat 
dilakukan dalam hal, antara lain:

• Struktur organisasi;

• Proses membuat keputusan dalam berorganisasi;

• Prosedur kerja;

• Mekanisme Kerja;

Sistem
Secara sistem tata kerja, pengembangan kapasitas kepala sekolah 
dapat dilakukan dalam hal, antara lain:

• Hubungan kerja;

• Landasan dasar;

• Kebijakan yang mendukung pencapaian dari obyektivitas kebi-
jakan tertentu.
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Pengembangan Kapasitas Guru
Pengembangan kapasitas guru melalui pelatihan bukan cara terbaik 
untuk meningkatkan kualitas belajar siswa di sekolah. Pelatihan se-
lama ini lebih banyak fokus pada keikutsertaan, bukan pada keter-
capaian kompetensi dan implementasi hasil pelatihan dalam praktik 
pembelajaran sehari-hari di sekolah. 

Melalui kolaborasi internal di sekolah, pengembangan kapasitas 
guru lebih menukik pada persoalan praktis di lapangan dan mampu 
menyelesaikan berbagai persoalan dalam tempo yang lebih cepat. 
Guru dapat belajar untuk menyelesaikan setiap persoalan yang di-
hadapinya. 

Terdapat berbagai pola pengembangan kapasitas guru yang dapat 
dilakukan melalui kolaborasi, di antaranya:

1. Mentoring. Yakni penguatan terhadap hal-hal prinsip dan psiko-
logis terhadap penguatan guru. Mentoring umumnya dilakukan 
oleh senior, sejawat, figur berpengaruh di sekolah;

2. Pendampingan sejawat (peer coaching). Yakni pendampingan 
oleh sejawat terhadap hal-hal yang bersifat teknis terkait ke-
giatan pembelajaran di sekolah; 

3. Pertukaran guru (teacher change). Yakni pertukaran kerja guru, 
baik di dalam sekolah maupun antarsekolah yang berkolaborasi, 
guna menambah wawasan, pengalaman, dan suasana pembela-
jaran yang berbeda dan memperkaya;

4. Penelitian bersama. Yakni penelitian tindakan kelas yang dilaku-
kan bersama terhadap obyek atau sasaran tertentu.  
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Pengembangan Sekolah
Pengembangan sekolah akan terpenuhi jika:

1. Kepemimpinan yang kuat dari kepala sekolah dalam upaya  pe-
ningkatan kualitas belajar siswa;

2. Partisipasi guru secara aktif dalam pengembangan program 
pembelajaran;

3. Kepala sekolah dan guru memiliki tujuan yang sama yaitu fokus 
pada upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa;

4. Motivasi yang kuat dari guru dan kepala sekolah untuk terus be-
lajar.

Dari hal tersebut di atas, sekolah dapat terus berkembang dan kua-
litas pembelajaran makin meningkat.
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Langkah awal Membangun 
Budaya Kolaborasi

Bangun 
Saling 

Percaya

1
Mulailah dengan saling 
percaya, saling mengisi, 
yakinkan prinsip bahwa 
guru tidak dapat bekerja 
sendiri. 

Langkah awal dalam membantu budaya kolaborasi adalah mem-
bangun trust pada semua pihak, terutama di kalangan guru. 

Ketika setiap komponen di sekolah saling percaya dan merasakan 
kuat nya dukungan orang tua, mereka merasa aman untuk bereks-
perimen dengan metode-metode pembelajaran baru. 

Setelah kepercayaan dibangun, kembangkan listening atmosphere 
dalam budaya sekolah. Evaluasi budaya yang ada saat ini untuk 
membuat setiap anggota sekolah tahu perilaku dan nilai apa yang 
harus diperkuat dan mana yang harus diubah. Seluruh kegiatan yang 
diperbarui harus berdasarkan kebutuhan siswa (student-centered).  

Inti dari membangun budaya kolaboratif: saling percaya, atmosfir 
mendengar, fokus pada siswa, dan peduli pada program tambahan. 
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Kembangkan  
Atmosfir 

Mendengar

2

Berpusat 
pada 
Siswa

3

Peduli pada  
Program  

Tambahan

4

Setiap apapun yang dilakukan 
fokuskan untuk siswa. Siswa harus 
aktif mengembangkan potensi di-
rinya. Dengar kebutuhannya, dan 
sesuaikan pembelajaran dengan 
kebutuhan mereka.

Cermati betul setiap 
program tambahan 
yang diberikan. Program 
tambah an itu harus fokus 
pada peserta didik 

Jadilah pendengar 
yang cerdas. Pahami 
kebutuhan anak dan 
kebutuhan kolega. 
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  Komponen Pendorong Kolaborasi

Kesungguhan dalam membangun kolaborasi perlu ditunjukkan 
dengan penyiapan dan penguatan setiap komponen yang men-

dukung terbangunnya kolaborasi. 

Pusat Penggerak Kolaborasi. 

Langkah pertama, siapkan think tank untuk mendorong terbentuk-
nya kolaborasi. Think tank ini berperan sebagai kantor pusat (cen-
tral office) yang menggerakkan kolaborasi di sekolah. Sekolah da pat 
membuat unit khusus yang berperan sebagai central office atau unit 
yang ditangani salah satu wakil kepala sekolah. Dalam buku ini, kan-
tor pusat kolaborasi disebut sebagai Pusat Penggerak Kolaborasi. 

Guru dan Kepala Sekolah

Kolaborasi yang dibangun terutama antarguru serta antara guru dan 
kepala sekolah. Masing-masing berperan sebagai pendorong ber-
jalannya kolaborasi. 

Staf/Tenaga Kependidikan

Staf atau tenaga kependidikan membantu Pusat Penggerak Kola-
borasi dalam mendorong dan menjaga kolaborasi. 

Pembimbing. 

Untuk teknis bagaimana kolaborasi dibangun dan dijaga, diperlukan 
Pembimbing atau Pelatih (coach) yang berperan membimbing teknis 
agar praktik kolaborasi dapat berjalan. Pembimbing umum nya sosok 
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yang berpengalaman dalam membangun kolaborasi. Pada awal nya, 
pembimbing berasal dari luar, dan kemudian menyiapkan pem-
bimbing dari dalam. 

Masing-masing komponen pendorong kolaborasi senantiasa men-
dorong dan menjaga agar kolaborasi dapat berjalan optimal sesuai 
perannya masing-masing. Berbagai persoalan dikelola oleh Pusat 
Penggerak Kolaborasi yang fokus pada upaya menjaga kolaborasi 
internal berjalan sesuai tujuannya. 

Pusat Peng-
gerak

Kolaborasi

Guru
Staf / 

Tenaga 
Kependi- 

dikan

Kepala Se-
kolah

Pem-
bimbing
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Peran Pusat Penggerak Kolaborasi 

Pusat Penggerak Kolaborasi memiliki peran yang sangat vital da-
lam membangun kolaborasi. Secara teknis  unit ini  berperan se-

bagai berikut:

• Membangun kapasitas seluruh warga sekolah, terutama guru. 
Unit ini bertanggung jawab untuk membantu warga sekolah 
memahami standar pembelajaran profesional;

• Memfasilitasi perencanaan, desain, implementasi, dan evalua-
si pembelajaran. Untuk teknisnya, unit ini dapat menyediakan 
fasilitator atau pembimbing untuk membantu pengembangan 
budaya kolaboratif: 

• Mendukung pembelajaran berbasis sekolah dengan memberi-
kan sumber belajar terkait professional learning kepada guru 
dan kepala sekolah dengan merangkum atau mengirim artikel, 
makalah kebijakan, studi, atau contoh tentang praktik;

• Memfasilitasi pembelajaran kolaboratif di sekolah dengan mem-
beri dukungan bahan, alat, media pembelajaran kolaboratif;

• Melakukan koordinasi antarsekolah dan mengatur kunjungan 
antarsekolah di dalam satu wilayah (kabupaten/provinsi) untuk 
memupuk semangat kolaborasi antarsekolah;

• Memonitor implementasi, di mana petugas Pusat Penggerak 
Kolaborasi perlu bertemu dengan kepala sekolah setiap triwu-
lan atau setengah tahun untuk meninjau bukti kemajuan sekolah 
akibat kolaborasi dan membantu sekolah lebih fokus pada pen-
capaian kinerja tinggi. 
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Membangun Kapasitas 
Warga Sekolah

Memfasilitasi perenca-
naan pembelajaran

Mendukung pembela-
jaran berbasis sekolah

Memfasilitasi pembela-
jaran kolaboratif

Melakukan koordinasi 
antarsekolah

Memonitor implementasi kema-
juan kolaborasi

Peran Pusat 
Penggerak 
Kolaborasi



Praktik Kolaborasi Internal Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa SMA50

Peran Kepala Sekolah

Komitmen kepala sekolah dan keterlibatannya, sangat menen-
tukan praktik kolaborasi internal sekolah dapat berhasil. Untuk 

dapat membuat, mengatur, dan mempertahankan praktik kolabora-
si, kepala sekolah memiliki beberapa tanggung jawab penting.

#1. Membina para guru. 

Kepala sekolah perlu mengasah keterampilan dan bakat guru 
dan staf untuk mengidentifikasi permasalahan di sekolah serta 
merencanakan tindakan yang tepat untuk memperbaikinya.

#2. Membuat jadwal. 

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab utama untuk mem-
buat timeline dan membentuk gugus tugas yang akan berperan 
dalam perubahan menuju budaya kolaboratif. 

#3. Memberikan pelatihan dan pengembangan. 

Dengan memberikan kesempatan bagi para guru dan staf untuk 
mempelajari beberapa pengetahuan dan keterampilan dasar 
yang diperlukan untuk berkolaborasi dengan sukses, agar ter-
jadinya smooth transition. 

#4. Menerima dan meninjau rencana, aksi, dan hasil kerja guru. 

Kepala sekolah meninjau rencana guru dalam pembelajaran 
memberikan umpan balik, berdiskusi, menyediakan sumber 



Praktik Kolaborasi Internal Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa SMA 51

daya dan dukungan yang dibutuhkan. Kepala sekolah secara 
aktif memantau aksi dan hasil pembelajaran dengan meninjau 
catatan rapat tim guru. 

#5. Mendorong pemikiran “out-of-the-box”. 

Kepala sekolah mendorong guru untuk melihat di luar pengeta-
huan dan keterampilan mereka. Kepala sekolah menghubung-
kan guru dengan berbagai resource pembelajaran untuk mem-
perkenalkan gagasan, pendekatan, dan strategi baru saat itu. 

#6. Menciptakan lingkungan kondusif. 

Kepala sekolah juga perlu menciptakan lingkungan yang aman 
yang mendorong guru untuk mengambil risiko, bereksperimen, 
dan belajar dari setiap percobaan. Beberapa guru mungkin akan 
merasa tidak nyaman berkolaborasi. Kepala sekolah perlu mem-
persiapkan guru yang tidak mau berpartisipasi dalam tim pem-
belajaran kolaboratif dan menangani penolakan tersebut.

#7. Melakukan perubahan sebagai proses. 

Kepala sekolah mengingatkan guru bahwa tidak ada yang sem-
purna, guru mungkin akan merasa tidak nyaman dan bahkan 
awalnya tidak berhasil membuat mereka akan meningkatkan 
efektivitas dan kemanjuran mereka dari waktu ke waktu. 

#8. Menjadi Fasilitator. 

Kepala sekolah siap memfasilitasi, membimbing, mengajar, dan 
menyediakan dukungan sumber daya atau personel sumber 
daya untuk membantu guru untuk mencapai tingkat produktivi-
tas yang diinginkan. 
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Peran Pendamping/Pelatih (Coach)

Praktik kolaborasi di sekolah merupakan hal yang diyakini kebutu-
hannya tetapi dalam praktiknya kerapkali sulit dilakukan. Banyak 

faktor yang menghambat, seperti psikologis individu serta konsis-
tensi untuk menjaga proses kolaborasi berlangsung. Untuk itu di-
butuhkan sosok yang dapat mendampingi dan melatih teknis dalam 
hal melakukan praktik-praktik kolaborasi di sekolah.

Pendamping atau pelatih berbeda dengan mentor. Pendamping 
lebih fo kus pada aspek teknis yang harus dilakukan dalam setiap 
keadaan agar praktik kolaborasi dapat berjalan secara konsisten. 
Pendam ping mengikuti setiap tahapan secara teknis.

Oleh karena itu, peran Pembimbing antara lain, sebagai berikut:

1. Menentukan jenis kolaborasi yang sesuai dengan kondisi  
masing-masing sekolah;

2. Menyusun tahapan teknis untuk membangun kolaborasi;

3. Memastikan tahapan teknis terimplementasi berjalan sesuai  
rencana;

4. Mendampingi teknis implementasi pada tiap tahapan;

5. Memberi saran perbaikan terhadap teknis implementasi;

Secara lebih rinci, peran pendamping disajikan pada grafis berikut:
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Peran 
Pem-

bimbing

Berdasarkan kondisi nyata di sekolah, pendamping 
meng arahkan model kolaborasi yang sesuai untuk 
dikembangkan di sekolah. 

Pendamping membantu Pusat Penggerak Kola-
borasi menyusun tahapan teknis implementasi 
praktik kolaborasi yang sesuai dengan kondisi. 

Membantu merealisasikan praktik kola-
borasi pada setiap tahapan yang telah 
disusun. Pendamping menjaga tahapan 

berjalan sesuai teknis nya. 

Mendampingi proses implementasi 
praktik kolaborasi tahap demi tahap 
dan memastikan kesesuaiannya dengan 

rencana.  

Pendamping memberikan saran-saran per-
baikan teknis dalam  praktik kolaborasi yang 
dilakukan. 

Memastikan seluruh aspek teknis implementasi kola-
borasi berjalan sesuai kebutuhan. 
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  Meninjau Kembali Pola Pelatihan

Disadari bahwa pelatihan guru merupakan salah satu cara un-
tuk meningkatkan kemampuan profesional guru. Oleh karena 

itu, efektivitas pola pelatihan harus menjadi fokus perhatian. Pelati-
han ini bukan hanya tanggung jawab pemerintah, terlebih menjadi 
tanggung jawab pribadi para guru sebagai bagian dari peningkatan 
profesional sebagai wujud pembelajaran sepanjang hayat. 

Berdasarkan pola pelatihan selama ini, para pendidik perlu mene-
laah kembali pola pelatihan yang mereka ikuti. Pola pelatihan saat ini 
belum menunjukkan aktivitas profesional learning yang optimal. Per-
lu pola pelatihan baru yang dapat meningkatkan kompetensi guru 

   Pola Pelatihan Saat ini

1. Berbasis pada penguasaan konten. 

2. Berorientasi pada keterlaksanaan pelatihan;

3. Evaluasi hanya dilakukan pada pelaksanaan pelatihan, bukan 
hasil pelatihan;

4. Berlangsung parsial, terkotakkotak dan tidak berkesinam
bungan/berkelanjutan;

5. Pelatihan belum sesuai dengan kebutuhan;
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   Pelatihan yang diharapkan

1. Berbasis pada pemecahan masalah, ketangguhan, motivasi 
berprestasi, kerjasama;

2. Berorientasi pada ketercapaian kompetensi yang diharap kan;

3. Membangun budaya integritas;

4. Dilakukan sebagai model pelatihan berkelanjutan;

5. Lebih kontekstual sesuai dengan kebutuhan pemecahan 
masalah di sekolah masingmasing.

untuk merencanakan pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa 
(student-centered) dan kontekstual.

Pelatihan harus ditujukan untuk penguatan kompetensi diri para 
guru dalam memecahkan setiap persoalan yang dihadapi di kelas, 
ketangguhan, motivasi pribadi, need for achievement, membangun 
kolaborasi dan membangun budaya integritas. 

Pelatihan juga selayaknya dilakukan dengan konteks yang sesuai 
dengan sekolah masing-masing. Sehingga para guru dapat mene-
rapkan hasil pelatihannya secara optimal sesuai dengan konteksnya.

Perubahan pola pelatihan secara drastis perlu dilakukan terutama 
dengan mendorong self-driven training yang memunculkan aktivitas 
pelatihan secara kolaboratif di setiap satuan pendidikan. 
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  Pola Pelatihan Pembelajaran Profesional 

Layanan pembelajaran di satuan pendidikan sangat ditentukan 
oleh profesionalisme guru. Untuk terus meningkatkan kemam-

puan profesionalnya guru harus terus menguatkan dirinya melalui 
pola pelatihan yang relevan. Pola pelatihan yang optimal adalah 
yang dilakukan langsung di sekolah melalui kolaborasi internal de-
ngan pola saling membelajarkan di antara guru. 

Pendidik perlu 
mengidentifikasi kebu-

tuhan belajar siswa. 

Identifikasi karakteristik 
masyarakat, lingkung-
an, sekolah, dan guru 
menggunakan apa 
yang mereka ketahui 
tentang ka rakteristik 
siswa untuk memutus-
kan program apa yang 
sesuai untuk mereka. 

1
2

3
Pendidik harus mengerti 
dengan jelas tentang apa 
yang harus dicapai siswa 
sebagai hasil dari pembe-
lajaran guru. Tulis tujuan 
dan sasaran yang jelas 
dan spesifik menggunakan 
SMART (spesifik, terukur, 
dapat dicapai, berorientasi 
pada hasil, terikat waktu).



Praktik Kolaborasi Internal Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa SMA 57

Pelatihan kolaboratif ini merupakan sebuah harapan baru bagi upaya 
penguatan kapasitas guru dalam meningkatkan kualitas belajar siswa. 

Untuk melakukan kegiatan pelatihan kolaboratif dapat dilakukan 
dengan tahapan sebagai berikut. 

Rencanakan, 
implementasi, 
dan evaluasi.

Profesional learning 
sering dimulai dengan 
survei penilaian kebutu-
han yang meminta pe-
lajar untuk mengiden-
tifikasi apa yang ingin 
mereka pelajari. 

Pelajari penelitian 
terkait strategi 
dalam professional 
learning. 

4 5
6
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  Berangkat dari Data

Proses pembelajatan yang optimal membutuhkan data yang ba-
nyak terkait kebutuhan anak. Demikian pula hasil pembelajaran 

akan menghasilkan berbagai jenis data. Data-data tersebut perlu 
dianalisis, didiskusikan dan diinterpretasikan untuk menentukan tin-
dakan apa yang akan dilakukan.  Data yang dimaksud dapat berupa 
(1) data persepsi, (2) data demografis, (3) data pembelajaran, dan (4) 
data proses sekolah.

Adapun fungsi data-data tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1. Data persepsi 

Data persepsi dapat membantu guru dalam mengembangkan 
pemahaman tentang “apa yang dipikirkan siswa, orang tua, 
guru, dan orang lain tentang lingkungan belajar”.

2. Data demografis

Data demografis dapat memberikan informasi deskriptif ten-
tang komunitas sekolah seperti asal siswa pendaftar, kehadiran, 
kelompok masyarakat, etnis, jenis kelamin, bahasa daerah se-
tempat.

3. Data pembelajaran siswa

Data pembelajaran siswa menggambarkan hasil sistem pendidik-
an dalam hal hasil tes standar, rata-rata nilai kelas, penilaian stan-
dar, dan penilaian otentik.



Praktik Kolaborasi Internal Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa SMA 59

4. Data proses Sekolah

Data proses sekolah menentukan apa yang guru lakukan untuk 
mendapatkan hasil yang mereka dapatkan. 

Tahapan-tahapan penghimpunan dan pemanfaatan data dapat di-
lihat pada gambar berikut:

Himpun 
Data

Analisis 
data

Simpulkan

Diskusikan

Himpun 
data  

tambahan

Identifikasi 
tujuan yang 
ingin dicapai

Analisis & in-
terpretasi data 

tambahan

Tentukan tin-
dakan pembe-

lajaranLakukan 
pembela-

jaran

Himpun data 
hasil pembe-

lajaran

Mulai
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Manfaat 
Kolaborasi 

 

4
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Praktik  kolaborasi di sekolah memberi manfaat dan dampak yang 
luas terhadap efektvitas proses pembelajaran. Bukan hanya 

pada upaya perbaikan diri para guru, melainkan juga untuk menjadi 
contoh hidup berkolaborasi bagi peserta didik. 

Kolaborasi dalam proses pembelajaran juga menjadi cermin bah-
wa kolaborasi diperlukan dalam kehidupan nyata. Bahkan tidak 
ada persoalan kehidupan yang hanya dapat diselesaikan dengan 
kompetensi tunggal atau mata pelajaran tunggal. Semua persoalan 
membutuhkan berbagai kompetensi dari mata pelajaran yang ber-
beda-beda yang saling terkait. Oleh karena itu, kolaborasi dalam 
proses pembelajaran menjadi sangat esensial.

Secara lebih rinci, praktik kolaborasi dapat memberi manfaat, antara 
lain: 

Membangun saling 
percaya antarpendidik, 
sehingga pembelaja-
ran bermuara pada 

tujuan yang diinginkan 
bersama

1 2
Membangun semangat 
gotong-royong dalam 
proses pembelajaran;
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3 4

65

Refleksi diri untuk per-
baikan proses pembe-

lajaran

Menguatkan Konsisten-
si pada kualitas belajar, 

agar tujuan utama 
pendidikan tercapai .

Membelajarkan kolab-
orasi pada peserta 

didik, sehingga mereka 
dapat mempraktik-

kan kolaborasi dalam 
membangun pengala-

man belajar.

Mengubah kebiasaan 
dalam melakukan 

pembelajaran secara 
parsial yang hanya fo-
kus pada mata pelajar-

an yang diampu.

MANFAAT KOLABORASI INTERNAL SEKOLAH
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#1. Membangun Saling Percaya

Tugas guru, pada prinsipnya, adalah menguatkan kompetensi pe-
serta didik untuk hidup di zamannya. Pembelajaran yang dilaku-

kan oleh semua guru, dilakukan untuk menghasilkan pribadi manu-
sia seutuhnya yang siap hidup di zamannya. Inilah tugas guru secara 
kolektif, meski masing-masing memiliki tugas spesifik yang unik.

Guru mata pelajaran memiliki tugas spesifik sesuai tuntutan kom-
petensi pada mata pelajarannya. Akan tetapi, kompetensi tersebut 
menjadi bagian dari kompetensi utuh peserta didik untuk menjalani 
kehidupan di masa yang akan datang. Di sinilah, para guru harus 
membangun rasa sa ling percaya satu dengan yang lain untuk meya-
kinkan bahwa tujuan mereka bermuara sama.

Rasa saling percaya mutlak dibangun pada seluruh pendidik di ma-
sing-masing satuan pendidikan, bahkan lebih luas dari itu guna 
menjamin keutuhan proses pendidikan. Karena bagaimanapun juga 
pribadi manusia utuh dan mandiri tidak dapat dicapai melalui kom-
petensi yang dibelajarkan secara parsial oleh sebagian guru saja 
atau mata pelajaran tertentu saja. Rasa saling percaya ini juga akan 
memunculkan rasa percaya diri yang tinggi pada masing-masing 
guru yang berujung pada peningkatan kualitas pembelajaran.

Jejaring kelompok belajar guru yang terbentuk otomatis akan mem-
bangun rasa kolegialitas di antara sesama guru dan rasa saling ber-
tanggung jawab atas kepentingan bersama, karena terbiasa berbagi 
beban dalam kegiatan pembelajaran. 
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#2. Membangun Semangat Gotong-Royong 

Kolaborasi yang dilakukan dengan tujuan yang sama untuk me-
nguatkan kompetensi peserta didik secara utuh membutuhkan 

peran dari seluruh pendidik. Keunikan dari masing-masing pendidik 
menjadi sebuah bangunan kompetensi yang utuh untuk bekal hidup 
mandiri. 

Atas dasar itu, maka gotong-royong semua pendidik menjadi fak-
tor kunci. Tidak ada peran yang dominan, semua memiliki kontribusi 
yang sama dan saling menguatkan. Makna gotong-royong di sini 
lebih pada upaya peningkatan kualitas pembelajaran.

Semua guru harus menyadari bahwa untuk mencapai learning out-
come yang utuh diperlukan peran seluruh pendidik dengan ke-
unikannya ma sing-masing. Kesadaran ini dapat memunculkan se-
mangat gotong royong dalam melakukan proses pembelajaran. 

Contoh: Guru Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris memastikan 
bahwa penguasaan bahasa menjadi penghela pengetahuan dari 
mata pelajaran lainnya. Demikian pula guru matematika memahami 
bahwa logika berpikir matematis menjadi landasan bagi pengua-
saan kompetensi mata pelajaran lain. Guru Agama meyakini bahwa 
norma agama menjadi landasan berpijak dalam berperilaku di ke-
hidupan nyata. Demikian pula halnya olahraga untuk membiasakan 
hidup sehat dan seni untuk membangun olah rasa dalam menjalani 
kehidupan. Maknanya, tidak ada mata pelajaran yang lebih unggul 
dari yang lain, semuanya memiliki kontribusi yang sama untuk ko-
kohnya kehidupan peserta didik di masa yang akan datang. 
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#3. Refleksi Diri

Gotong-royong dan saling percaya yang terbangun dalam kola-
borasi menimbulkan kebiasaan guru saling mentransfer ilmunya 

dari satu guru ke rekan guru lainnya. Kegiatan tersebut dapat men-
jadi sarana saling mengevaluasi diri dan memperbaiki kekurang an 
masing-masing. 

Secara mandiri guru terus memberi masukan, gagasan, ide, dan 
pengalaman-pengalaman yang pernah dilakukan kepada sesama 
rekannya. Guru-guru dapat saling mengobservasi pembelajaran 
satu sama lain, berdiskusi, dan merefleksikan pengalaman mengajar 
mereka masing-masing.

Karena kolaborasi dilakukan di satu sekolah, maka para guru da pat 
melakukan refleksi diri terkait pembelajaran yang ia lakukan di kelas 
yang sama. Upaya perbaikan ini  dapat dirasakan langsung oleh pe-
serta didik di kelas. 

Contoh: Dengan kuatnya gotong-royong dan saling percaya antar-
guru, maka guru dengan gaya mengajar yang dianggap tidak pas 
oleh peserta didik dapat melakukan refleksi diri setelah mendapat 
informasi dan masukan dari koleganya.
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#4. Mengubah Kebiasaan

Adalah sebuah kelaziman bahwa dalam melakukan proses pem-
belajaran guru terbebas dari peran guru lain. Dia bekerja man-

diri dan fokus pada mata pelajaran yang diampunya. Di satu sisi hal 
ini merupakan wujud independensi. Namun di sisi lain kebiasaan 
tersebut menyebabkan peserta didik berpikir parsial. Hal ini ber-
dampak capaian kompetensi peserta didik menjadi terkotak-kotak 
dalam sekat mata pelajaran. 

Kebiasaan ini dalam jangka panjang tidak memberikan dampak 
positif terhadap penguasaan kompetensi untuk menghadapi hidup 
di zamannya. Cara yang dapat dilakukan untuk menghindari hal itu 
adalah dengan mengubah kebiasaan dalam melakukan proses pem-
belajaran. Guru yang semula hanya berorientasi pada tugas pribadi 
sebagai guru mata pelajaran menjadi guru yang melakukan proses 
pembelajaran secara kolaboratif dengan tujuan pada penguasaan 
kompetensi peserta didik secara utuh. Maknanya, kompetensi yang 
dikuasai anak adalah kompetensi untuk hidup, bukan untuk nilai 
mata pelajaran. 

Kebiasaan baru ini jauh lebih memberikan harapan untuk perbaikan 
dunia pendidikan, ketimbang mempertahankan ego mata pelajaran. 
Lagi pula, hal ini menjadi bukti bahwa pembelajaran berorientasi 
pada peserta didik (student center). 

Contoh: Guru melakukan penyusunan perencanaan bersama, team 
teaching, pembelajaran berbasis aktivitas, pembelajaran berbasis 
tema, project based learning, product based learning, dan aktivitas 
pembelajaran terpadu lainnya. 



Praktik Kolaborasi Internal Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa SMA68

#5. Menguatkan Konsistensi pada Kualitas Belajar

Kualitas belajar sangat tergantung dari bagaimana guru mem-
bawakan dan menciptakan suasana pembelajarannya. Kewa-

jiban sebagai pendidik adalah menjaga konsistensi pembelajaran 
yang dilakukan agar terjaga kualitasnya. Tidak terpengaruh dengan 
kondisi,  baik secara pribadi maupun lingkungan yang berubah. 

Konsistensi yang dilakukan oleh pendidik akan berdampak positif 
terhadap kondisi peserta didik itu sendiri. Hal ini akan membuat pe-
serta didik fokus kepada pencapaian kompetensi yang diharapkan 
sesuai dengan kebutuhannya .   

Konsistensi dalam menjaga kualitas pembelajaran dapat dilakukan 
dengan kolaborasi yang bersifat gotong royong di antara semua 
guru. Kelemahan yang dimiliki oleh salah seorang guru dapat di-
kuatkan atau dibantu oleh guru lain, kemudian secara bertahap ter-
jadi perbaikan sistemik. 

Selain itu, setiap guru dapat saling mengingatkan mengenai pem-
belajaran agar tetap fokus pada tujuan yang telah ditentukan. De-
ngan demikian, konsistensi pada kualitas pembelajaran dapat terus 
terjaga. 
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#6. Membelajarkan Kolaborasi kepada Peserta Didik 

Kolaborasi yang tercipta antara guru, kepala sekolah, dan tena-
ga kependidikan lainnya tak ubahnya cermin bagi peserta didik.  

Peserta didik akan berada dalam suasana kolaboratif dan melihat 
praktik kolaborasi secara langsung. Hal ini dapat menjadi salah satu 
pendorong praktik kolaborasi diterapkan oleh peserta didik dalam 
membangun pengalaman belajarnya. Bagi peserta didik, kompeten-
si kolaborasi menjadi satu hal yang penting mengingat beberapa 
hal: 

• Bagi peserta didik, kolaborasi merupakan kompetensi umum 
yang harus dikuasai anak untuk dapat hidup di abad ke-21;

• Praktik kolaborasi dapat menguatkan interaksi sosial di antara 
peserta didik sebagai sebuah pengalaman belajar yang berhar-
ga bagi mereka dalam kehidupan;

• Praktik kolaborasi pada peserta didik dapat membangun sua-
sana saling menguatkan, saling membelajarkan dan gotong- 
ro yong dalam proses pembelajaran;

• Praktik kolaborasi di antara peserta didik dapat membangun bu-
daya baru di sekolah dan mengubah kebiasaan lama yang cen-
derung bersaing dan belajar secara individu;

• Menguatkan kembali jiwa gotong-royong sebagai salah satu 
identitas karakter bangsa yang selama ini meredup. 
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Praktik Kolaborasi 
Tingkatkan Kualitas Belajar 

5
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Praktik kolaborasi internal di sekolah dapat dilakukan dalam be-
ragam model dan pendekatan. Berikut beberapa jenis praktik 

kolaborasi di sekolah yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

   #1. Membuat Rencana Bersama 
Dalam kehidupan, setiap peserta didik menjalani kehidupan de-
ngan kompetensi yang bersumber dari semua mata pelajaran. Oleh 
karena itu ketika membuat rencana pembelajaran harus dilakukan 
secara bersama dengan membahas kompetensi yang harus dikua-
sai anak dalam kehidupannya kini dan kelak. 

   #2. Pembelajaran Berbasis Aktivitas atau Proyek 
Setiap orang menjalani kehidupan dalam aktivitas kehidupan nyata. 
Akan lebih efektif jika pembelajaran dilakukan dalam bentuk aktivi-
tas nyata.  Para guru melakukan kolaborasi untuk menunjukkan apa 
peran mapel yang diampunya dalam kehidupan anak. 

Atau dapat pula pembelajaran berbasis proyek atau berbasis pro-
duk. Keduanya merupakan aktivitas membangun pengalaman 
nyata multi mata pelajaran. Sehingga para guru mutlak melakukan 
kolaborasi. 

   #3. Observasi Kelas (Classroom walkthrough)
Berbeda dengan observasi kelas yang dilakukan kepala sekolah un-
tuk melihat kinerja guru, observasi kelas di sini bermakna kolaborasi. 
Observasi dilakukan oleh sesama guru dan tim kolaborasi sekolah 
untuk memantau bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan, 
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serta saling sumbang saran tentang perbaikan proses pembelajaran 
yang sebelumnya telah dirumuskan bersama. Observasi kelas bukan 
untuk menilai kinerja guru mengajar. 

   #4. Mentoring Antarguru
Mentoring merupakan pengembangan profesional guru yang 
dilakukan mentor. Mentor melakukan pendamping dengan fo-
kus pada hubungan yang dibangun, bukan pada tugas yang harus 
dikerjakan. Jika fokus pada tugas yang dikerjakan pendampingan 
dilakukan oleh pendamping atau pelatih (coach). Mentor menguat-
kan semangat guru, mengupayakan perbaikan terus menerus, dan 
mendampingi untuk terus menguatkan, bukan menyalahkan.

   #5. Team Teaching 
Pembelajaran satu aktivitas dalam satu rombongan belajar atau le-
bih oleh  dua orang guru atau lebih, bersama dan berkolaborasi an-
tara guru-murid.

   #6. Kelompok Belajar Guru 
Pembagian guru ke dalam kelompok belajar kecil untuk saling mere-
fleksi dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran di kelas.

   #7. Protocol Meeting 
Rapat guru dan komite sekolah mingguan untuk menganalisis data 
pencapaian siswa, dan merencanakan pembelajaran profesional 
yang berkaitan dengan kebutuhan belajar siswa.
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   #1. Membuat Rencana Bersama

Pendidikan pada dasarnya harus dilakukan secara sadar dan te-
rencana. Kesadaran dimaksud tentunya mengacu pada be-

berapa hal: (1) belajar tentang apa; (2) untuk apa pembelajaran 
itu diperlukan; (3) bagaimana cara membelajarkannya; dan (4) dan 
bagaimana melihat ketercapaian kemampuan setiap anak. 

Guru harus menyadari bahwa setiap anak berbeda kebutuhan bela-
jarnya, kondisi kejiwaannya, kompetensi unggul dirinya, dan relasi-
nya dengan lingkungan di mana anak berada. Kesadaran ini mutlak 
dimiliki guru  dan warga sekolah untuk memberikan layanan pendidi-
kan yang sesuai kebutuhan. 

Berlandaskan kesadaran tersebut, guru mutlak menyusun rencana 
pembelajaran untuk mencapai hasil yang diharapkan. Oleh karena 
perencanaan merupakan tahapan yang penting dalam proses pen-
didikan. 

Karena pendidikan bertujuan untuk menyiapkan anak hidup di za-
mannya, maka kompetensi kehidupan di masa depan harus menjadi 
fokus pembelajaran yang dilakukan. Di sinilah, maka perencanaan 
mata pelajaran secara sendiri-sendiri oleh guru, tidak akan optimal. 
Mengapa? Kompetensi kehidupan tidak akan dapat ditempuh de-
ngan baik, hanya dengan kompetensi mata pelajaran secara tung-
gal, melainkan harus dengan kompetensi yang beragam. 

Terlebih, untuk bekal hidup di masa depan, kemampuan yang harus 
dimiliki anak terutama adalah kreativitas, komunikasi, berpikir kritis 
dan kolaborasi.  Semua kompetensi tersebut dapat dihantarkan oleh 
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semua mata pelajaran. 

Dengan dasar inilah, semua guru harus duduk bersama ketika 
meren canakan proses pembelajaran yang dilakukan. Apa target 
kompetensi yang ingin dikuasai anak, bagaimana prosesnya, apa 
bahan dan sumber belajarnya, dan media belajarnya, harus disusun 
secara bersama agar anak tidak terbebani dengan banyaknya tugas 
berulang dan parsial. Adapun tahapan penyusunan rencana secara 
bersama-sama dapat ditempuh sebagai berikut:

1. Secara bersama lakukan identifikasi kompetensi yang dibutuh-
kan anak untuk hidup di masa depan dan analisis kompetensi 
yang ditentukan pemerintah. Lakukan dalam forum yang saling 
membangun semangat dan jangan membuat sekat-sekat mata 
pelajaran yang diampu. Fokuskan pada upaya menyiapkan anak 
kompeten hidup di zamannya. Ego mata pelajaran sudah sangat 
tidak relevan. 

2. Rumuskan bersama, tanda-tanda anak mencapai kompeten-
si yang ditentukan. Tanda-tanda atau indikator ini merupakan 
kriteria untuk mengukur samapi sebatas mana anak mencapai 
kompetensi yang ditentukan. Inidikator ini dapat dilihat atau di-
amati dalam diri siswa dalam aktivitas pembelajaran apa saja. 
Tidak harus satu aktivitas untuk satu mata pelajaran. Justru akan 
lebih efektif apabila satu aktivitas pembelajaran dilakukan untuk 
mencapai kompetensi semua mata pelajaran. 

Dalam satu aktivitas pembelajaran anak dapat menunjukkan 
tanda-tanda kompetensi yang relevan dengan mata pelajaran 
tertentu. Maka jadikan aktivitas belajar apapun sebagai wahana 
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untuk melihat capaian kompetensi anak.

3. Tentukan bersama aktivitas pembelajaran yang relevan dengan 
kehidupan nyata anak untuk hidup kini dan masa depan. Le bih 
baik dilakukan bersama bukan hanya oleh para guru melain-
kan juga antara guru dan siswa. Aktivitas pembelajaran ini tidak 
perlu disusun per mata pelajaran atau bahkan per KD. Cari saja 
aktivitas yang paling relevan dan semua mata pelajaran da pat 
menjadikan aktivitas tersebut untuk mengukur ketercapaian 
kompetensi. Misalnya, aktivitas pembelajaran berupa pemerik-
saan kesehatan di klinik sekolah, maka aktivitas tersebut dapat 
menjadi pembelajaran Biologi, Kimia, Kesehatan, Matematika, 
Bahasa dan lainnya. 

Identifikasi 
kompetensi yang 
dibutuhkan anak 
dan ditentukan 

pemerintah 

Rumuskan ber-
sama indikator 
ketercapaian 
pembelajaran

Tentukan aktivitas 
pembelajaran yang 

relevan dengan 
kehidupan anak di 

masa depan

1 2 3

Kolaborasi membuat Rencana Bersama 
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4. Tentukan bersama cara penilaian terhadap pencapaian kompe-
tensi anak yang tampak dari aktiviats pembelajaran yang dilaku-
kan sesuai dengan indikator yang disusun bersama.

5. Konsolidasikan perencanaan ini antara capaian kompetensi tiap 
mata pelajaran dengan aktivitas kesiswaan seperti ekstra kuri-
kuler, kegiatan rutin sekolah, atau kegiatan pembiasaan dalam 
rangka membangun budaya sekolah. 

6. Gunakan dokumen perencanaan bersama ini sebagai panduan 
ketika melakukan pembelajaran, dan lakukan kolaborasi dalam 
proses pembelajaran, sehingga dalam setiap aktivitas anak akan 
didamping oleh beberapa guru. Perbaiki dokumen perencanaan 
yang dianggap kurang implementatif.

4 5 6
Tentukan  

bersama cara 
penilaian keterca-
paian kompetensi 

Konsolidasikan pe-
rencanaan semua 
aktivitas pembela-
jaran dan kegiatan 

kesiswaan 

Gunakan doku-
men perencanaan 

untuk panduan 
dalam kolaborasi 
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   #2. Pembelajaran Berbasis Aktivitas 

Pembelajaran harus menjadi kegiatan yang menyenangkan dan 
bermakna. Pembelajaran di kelas, oleh satu guru, menyebabkan 

pemahaman anak terkotak-kotak dalam sekat mata pelajaran. 

Salah satunya dapat dilakukan adalah dengan mengubah proses 
pembelajaran klasikal tersebut dengan sebuah kegiatan yang lebih 
bermakna. Salah satunya adalah dengan menjadikan aktivitas di ke-
hidupan nyata sebagai sebuah kegiatan pembelajaran. 

Melalui aktivitas kehidupan nyata ini, siswa melakukan proses pem-
belajaran dengan kegiatan bermakna untuk kehidupan, dan dapat 
menguatkan kompetensi beberapa mata pelajaran sekaligus dan 
secara utuh. 

Contoh pembelajaran dengan basis aktivitas kehidupan nyata ada-
lah sebagai berikut:

Mapel dan Kompetensi yang 
ingin dikuasai

Aktivitas pembelajaran

Kimia: Thermokimia Mengukur suhu lingkungan 
dalam pembuatan tape ketan 
dan es krim.

Biologi: Virus Mendalami tentang virus corona 
jenis N-Cov2 dalam pandemi 
Covid-19.

Ekonomi: Permintaan dan 
Penawaran

Ke pasar dan menyusun daftar 
barang paling laku di pasar.
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Keunggulan proses pembelajaran dari kehidupan nyata antara lain:

1. Memberikan pengalaman belajar nyata dan bermakna untuk ke-
hidupan;

2. Kegiatan pembelajaran sebagai alat untuk mencapai kompeten-
si yang ditentukan;

3. Tidak menambah beban belajar peserta didik, bahkan lebih 
efek tif karena setiap aktivitas merupakan alat untuk mencapai 
kompetensi berbagai mata pelajaran;

4. Sumber belajar dari lingkungan sekitar atau aktivitas kehidupan 
keseharian yang disukai anak;

5. Berorientasi pada proses yang relevan dengan hasil.

Tahapan dalam menentukan aktivitas belajar secara kolaboratif da-
pat dilakukan secara bersama oleh semua guru dan lintas mata pe-
lajaran sebagai berikut: 

1. Tentukan aktivitas pembelajaran yang disepakati bersama. Ak-
tivitas yang dilakukan dapat mengacu pada tema tertentu atau 
penguatan pada mapel tertentu. Atau dapat pula dengan pro-
ject base learning atau product based learning. 

Untuk membantu penentuan aktivitas yang dipilih, antara lain:

a. Mengacu pada tema kekinian atau masa depan. Misalnya: 
pandemi, sistem pembayaran non tunai (cashless payment),  
pekerjaan masa depan, dan lain sebagainya.
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b. Hal yang menjadi kepedulian orang banyak, misalnya efek 
rumah kaca, planet hijau, polusi, keanekaragaman hayati, 
dan lainnya.

c. Memecahkan persoalan yang dihadapi, misalnya tentang 
pengelolaan sampah, solusi untuk mengurangi ketim pangan 
sosial, pertanian di lahan sempit, dan lainnya;

d. Terkait dengan teknologi masa depan, seperti animasi, cod-
ing, desain, dan lainnya;

e. Terkait dengan minat peserta didik, misalnya merancang 
busana, traveling, dan lainnya. 

f. Inovasi dan teknologi tepat guna seperti membuat pem-
bangkit tenaga angin, charger ponsel dengan sinar mata-
hari, dan lainnya.

2. Aktivitas ditentukan yang paling relevan dengan pencapaian 
kompetensi masing-masing mata pelajaran;

3. Semua guru melakukan identifikasi terhadap kompetensi yang 
terkait dengan aktivitas tersebut;

4. Secara bersama guru terlibat dalam aktivitas pembelajaran de-
ngan fokus pada penguatan kompetensi sesuai mapelnya;

5. Masing-masing guru melakukan proses penilaian dari segi pen-
capaian kompetensi tiap kompetensi beradsarkan indikator 
yang ditampilkan anak ketika melakukan aktivitas atau dengan 
pengujian pasca aktivitas. 

Sebagai contoh secara skematis sebagai berikut:
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Matematika: Berat 
ketan awal, berat 
akhir, Selisih, %, 

AKTIVITAS  
PEMBELAJARAN:
MEMBUAT TAPE

Kimia: Ukur 
Suhu bagian luar 
wadah setiap hari 
(thermokimia)

Ekonomi:  Hitung 
biaya, Harga jual, 
Perbedaan

Bhs Indonesia: 
Ceritera alur 
pembuatan
Bhs Inggris: 
Ceritera alur 
pembuatan

Biologi: Produk 
Bioteknologi: 
1. Fermentasi, 
2. Mikroba
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   #3. Observasi Kelas (Classroom Walkthrough)

Istilah Observasi Kelas atau dikenal pula sebagai Classroom walk-
through (CW) adalah istilah lazim di sekolah. Hal ini biasanya men-

jadi tugas kepala sekolah untuk melihat kinerja guru dalam melaku-
kan proses pembelajaran. 

Namun, dalam konteks kolaborasi internal di sekolah, observasi kelas 
memiliki fungsi dan teknis yang berbeda. Observasi menjadi sebuah 
kegiatan guru untuk saling menguatkan proses pembelajaran. 

Fokus Observasi Kelas 

• Menentukan apa yang diperlukan guru dalam kegiatan pembe-
lajaran; 

• Mengumpulkan informasi terkait kekuatan pembelajaran yang 
dilakukan dan seberapa efektif manfaatnya;

• Memantau bagaimana proses professional learning terlaksana; 

• Memberikan feed back kepada guru terkait hal-hal yang belum 
optimal dalam pembelajaran;

• Bertukar informasi terkait respon siswa dalam pembelajaran 
pada mata pelajaran lain;

• Memberi informasi tentang cara pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru dan membantu menentukan kecenderungan dan pola 
pada pembelajaran di satu sekolah; 

• Sharing pengalaman antarguru dalam menangani kelas dan 
anak yang sama, sehingga variasi layanan dapat dilakukan se-
suai kebutuhan anak.
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Langkah Observasi Kelas

Agenda observasi kelas disusun oleh Pusat Penggerak Kolaborasi 
yang intinya terjadi  saling melakukan observasi sesama kolega.  Ter-
dapat lima langkah penting dalam melakukan observasi kelas, yakni: 

1. Amati keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Mulai dari 
perhatian siswa, keaktifannya, responnya, hingga konsentrasinya 
selama proses belajar berlangsung. Hal ini yang pertama dilaku-
kan;

2. Amati proses kegiatan pembelajaran dan lihat kesesuaiannya 
dengan  tujuan pembelajaran. Proses harus benar-benar meng-
acu pada tujuan yang ingin dicapai. Konsistensi ini diperlukan 
guna memastikan bahwa proses yang dilakukan mengarah pada 
hasil.

3. Amati strategi instruksional yang dilakukan oleh guru. Cermati 
kesesuaian strategi yang dilakukan dengan efektivitas pembela-
jaran yang dilakukan;

4. Apakah pembelajaran terhubung atau tidak? Maknanya, apakah 
kegiatan pembelajaran mendapat respon positif dari siswa dan 
mengarah pada capaian hasil yang ditentukan;

5. Amati masalah kesehatan, keselamatan dan kenyamanan kelas. 
Hal ini penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran 
memenuhi standar kesehatan dan keselamatan yang diterapkan.
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Buat kesepakatan observasi antarguru

Langkah Kolaboratif Observasi Kelas 

Lakukan Observasi dengan fokus pada:
1. Amati keterlibatan siswa;

2. Amati kesesuaian proses pembelajaran 
dan tujuan pembelajaran. 

3. Amati strategi instruksional yang dilakukan 
guru. 

4. Lihat apakah pembelajaran terhubung 
atau tidak? 

5. Amati masalah kesehatan, keselamatan, 
dan kenyamanan  kelas. 

Bincangkan pembelajaran yang dilakukan 
di antara guru. Dorong agar masing-masing 
melakukan refleksi diri;

Tindak lanjut dan perbaikan instruksional 
dalam pembelajaran berikut nya. 

1
2

3
4



Praktik Kolaborasi Internal Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa SMA 85

Efektivitas observasi kelas

Observasi kelas dapat berjalan dengan efektif manakala fokus dalam 
pelaksanaannya diarahkan pada hal-hal berikut:

1. Fokuslah pada belajar daripada mengajar. Lihat apakah proses 
pembelajaran berjalan efektif dari kedua belah pihak, guru dan 
murid. Jangan hanya melihat aspek cara guru mengajar. 

2. Membangun hubungan yang tulus. Observasi kelas yang dilaku-
kan bukan untuk menilai kinerja atau menghakimi cara mengajar 
baik atau buruk. Observasi kelas dilakukan untuk saling bertukar 
pengalaman, saling mengisi, saling menguatkan dan memuncul-
kan catatan reflektif.

3. Munculkan objektivitas dan refleksi pribadi tanpa kritik negatif. 
Arahkan agar semua pihak melakukan refleksi terhadap proses 
pembelajaran. Tak perlu memberi kritik, meski diniatkan baik. 
Cukup dengan melakukan refleksi dari apa yang terjadi.  

4. Menunjukan umpan balik secara lengkap dan tepat waktu.

5. Seimbangkan umpan balik secara spesifik dengan pertanyaan 
yang reflektif.

Dengan gambaran  semacam ini, maka observasi kelas dapat menja-
di satu salah satu aktivitas kolaboratif di internal sekolah yang dapat 
saling menguatkan satu sama lain di kalangan guru. Observasi kelas 
ini dapat menjadi budaya baru untuk meningkatkan kualitas pembe-
lajaran yang dilakukan oleh para pendidik di sekolah. 
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   #4. Mentoring Antarguru

Praktik kolaborasi memerlukan mentor untuk menguatkan para 
guru dalam penerapannya.  Peran mentor ini dapat dilakukan 

oleh pihak dari luar, seperti pengawas atau dapat pula dilakukan 
sesama guru. Satu guru menjadi mentor bagi yang lain dalam satu 
hal, dan guru lain menjadi mentor dalam hal lain. Mentoring antar-
guru menjadi salah satu jenis praktik kolaborasi yang sangat men-
dukung peningkatan kualitas belajar, dan sejalan dengan kebijakan  
merdeka belajar. 

Akan tetapi mentoring antarguru ini harus benar-benar memperha-
tikan berbagai faktor yang mempengaruhi. Faktor sosial, budaya, 
dan sistem kerja di setiap satuan pendidikan sangat mempengaruhi. 
Oleh karena itu, mentoring antar guru yang berpegang pada prinsip 
yang jelas, tujuan yang terarah, dan fokus kegiatan yang terjaga.

Selain itu, harus dibangun keterbukaan di dalam diri guru un-
tuk memastikan bahwa untuk meningkatkan kualitas belajar yang 
dilakukannya, dibutuhkan mentor dari teman sejawat. Posisi teman 
sejawat ini penting, karena kehadirannya secara fisik dekat, memiliki 
tujuan yang sama, kepedulian yang sama, dan berada dalam satu 
naungan instansi kerja. 

Atas dasar itu, maka mentoring antarguru menjadi satu jenis praktik 
kolaborasi yang mudah dilakukan di setiap satuan pendidikan tan-
pa kecuali, dan tanpa modal fisik yang besar. Hanya memerlukan 
komitmen pribadi untuk bersama-sama membangun kolaborasi se-
bagai upaya meningkatkan kualitas belajar.  
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Prinsip Mentoring

Terdapat beberapa hal prinsip dalam mentoring antarguru, di an-
taranya:

1. Lebih mengedepankan hubungan personal antarguru. Kedekat-
an secara personal dapat menjadi pintu untuk saling menguat-
kan dalam melakukan proses pembelajaran oleh masing-masing 
guru:

2. Saling memahami hambatan yang dihadapi, dan secara bersa-
ma-sama mencari jalan keluar untuk menanggulangi hambatan 
tersbeut;

3. Saling memberi pertanyaan terkait proses pembelajaran yang 
dilakukan masing-masing, dan mendiskusikan jawaban pertan-
yaan tersebut;

4. Transaparan membahas proses pembelajaran apa adanya, dan 
membangun suasana perbaikan pada kesempatan berikutnya; 

5. Mengakui dan meyakini bahwa upaya yang dilakukan untuk 
membangun kepercayaan.

Fungsi Mentor

Dengan melihat prinsip mentoring antarguru tersebut, maka perlu 
dipahami fungsi utama mentoring ini, agar tidak keliru arah.

1. Saling menguatkan antarguru, bukan untuk menilai atau men- 
data kinerja guru;
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2. Memberikan saran yang bersifat prinsip dan inovatif berdasar-
kan berbagai fakta yang terjadi;

3. Memberi saran yang menguatkan atau memperbaiki proses 
pembelajaran ke depan;

4. Melakukan tidak lanjut dari setiap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 

Fokus mentoring

Untuk menghindari hal yang keluar dari fungsinya, mentoring antar-
guru difokuskan pada hal-hal berikut:

1. Fokus pada proses yang saling menguatkan bukan untuk meng-
ukur kinerja guru. Persoalan yang dihadapi setiap guru berbe-
da-beda, sehingga kebutuhan mereka juga berbeda. Oleh kare-
na itu, fokus mentoring di sini, lebih pada menguatkan guru agar 
kualitas pembelajaran meningkat;

2. Fokus pada interaksi di antara anggota untuk melakukan men-
toring sesuai kebutuhannya dan tetap berpegang pada struktur 
pembentukan tim kolaborasi yang dibentuk. Pusat Penggerak 
Kolaborasi perlu memetakan kegiatan mentoring sesuai dengan 
kebutuhan para guru;

3. Fokus pada iklim dan budaya tim yang telah terbangun de ngan 
baik sebelumnya. Setiap guru umumnya memiliki kedekatan 
dengan guru lain secara pribadi. Iklim dan budaya yang terban-
gun tinggal dikuatkan ke arah professional learning para guru. 
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4. Fokus pada efektivitas mentoring, agar kolaborasi dalam ben-
tuk mentoring dapat memberi makna bagi peningkatan kualitas 
belajar;

5. Fokus pada tujuan dari mentoring yang dilakukan. Sekali lagi, 
Jangan menggunakan mentoring untuk mengukur kinerja guru.
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   #5. Team Teaching 

Melakukan proses pembelajaran secara tim atau Team Teaching 
adalah pembelajaran satu mata pelajaran kepada sekelompok 

murid dalam satu kelas, oleh dua orang guru atau lebih, secara ber-
sama, bekerja sama, dan berkolaborasi. Hal ini sebenarnya sudah 
lazim dilakukan di banyak sekolah, tinggal perlu penguatan dari segi 
tujuan. 

Dengan Team Teaching, masing-masing guru akan terbuka untuk 
belajar kepada guru lain yang dipandang memiliki kelebihan mau-
pun kekurangan. Dengan kolaborasi yang terbentuk dalam Team 
Teaching, tentu akan saling melengkapi, menyempurnakan, dan 
memberi semangat antara satu dengan yang lainnya. Setiap per-
masalahan yang muncul dalam proses pembelajaran dapat diatasi 
secara bersama-sama pada saat pembelajaran.

Tim bekerja sama, bukan hanya dalam proses pembelajaran, me-
lainkan dimulai dari tahap perencanaan, proses pembelajaran sam-
pai dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut. Kerjasama ini dapat 
mengurangi beban seorang guru dalam menyelesaikan tugas-tugas 
pembelajaran, karena peran di dalam proses pembelajaran dilaku-
kan oleh beberapa orang. 

Model Team Teaching
Terdapar berbagai model Team Teaching yang dapat dilakukan se-
suai dengan kondisi, di antaranya:
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#1. One Teach/ One Observe

Satu guru melakukan proses pembelajaran, guru lain mengob-
servasi. Pada pembelajaran lain, peran berganti, yang mengob-
servsi melakukan pembelajaran dan lainnya mengobservasi. 
Kemudian di akhir setiap pembelajaran dilakukan refleksi bersa-
ma untuk melakukan tindak lanjut perbaikan pembelajaran pada 
pembelajaran berikutnya. 

Model-Model Team Teaching

Alternative or Differentiated Lesson

One Teach/ One Observe

One Teach/ One Assist

Station Teaching

Parallel Teaching

Teaming
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#2. One Teach/ One Assist

Satu guru melakukan proses pembelajaran, guru lain membantu 
teknis pembelajaran. Pada pembelajaran lain, peran berganti, 
yang membantu melakukan pembelajaran dan temannya mem-
bantu. Di akhir pembelajaran dilakukan refleksi bersama untuk 
melakukan tindak lanjut perbaikan pembelajaran pada pembe-
lajaran berikutnya. 

#3. Station Teaching

Tersedia tempat belajar di mana para guru dapat melakukan ke-
giatan pembelajaran bersama di sana. 

#4. Parallel Teaching

Proses pembelajaran dilakukan secara paralel oleh para guru da-
lam satu tim. Kegiatan bersama para guru dengan masing-ma-
sing menguatkan kompetensi yang diampunya dalam sebuah 
pembelajaran komprehensif. 

#5. Alternative or Differentiated lesson

Proses pembelajaran terbagi dalam fokus berbeda dalam satu 
tema/aktivitas utuh. Masing-masing guru fokus pada tugasnya 
tapi dilakukan bersama. 

#6. Teaming

Membentuk Team Teaching yang tetap yang melakukan pem-
belajaran secara terjadwal dan periodik. Tim tetap ini diberikan 
dalam tenggang waktu tertentu. 
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Langkah Team Teaching
Langkah yang dapat dilakukan untuk melakukan team teacing ada-
lah sebagai berikut: 

1. Susun kegiatan pembelajaran berbasis aktivitas secara bersama.

2. Susun jadwal team teaching dalam aktivitas pembelajaran sesuai 
dengan relasi mata pelajaran terkait. 

3. Lakukan pembelajaran bersama yang saling menguatkan.

Manfaat Team Teaching
Manfaat yang dapat dirasakan dari Team Teaching, antara lain:

1. Masing-masing guru akan terbuka untuk belajar kepada guru 
lain yang dipandang memiliki kelebihan maupun kekurangan; 

2. Saling melengkapi, menyempurnakan, dan memberi semangat 
antara satu dengan yang lainnya; 

3. Setiap permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran 
dapat diatasi secara bersama-sama pada saat pembelajaran 
atau menjadi bahan refleksi; 

4. Guru dapat menciptakan pengelolaan kelas menjadi lebih mu-
dah dan lebih terorganisir. Ketika pembelajaran terorganisir 
dengan baik, maka akan lebih mudah tercapainya tujuan pem-
belajaran.

5. Penilaian dapat dilakukan lebih objektif dengan parameter yang 
jelas. 
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   #6. Kelompok Belajar Guru 

Kita mengenal banyak kelompok belajar guru. Di antaranya Mus-
yawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Para guru mata pelajaran 

berhimpun untuk meningkatkan kualitas belajar masing-masing da-
lam mata pelajaran tertentu. Namun, kelompok belajar guru dalam 
praktik kolaborasi memiliki karakteristik yang berbeda. Kelompok 
belajar dimaksud adalah kelompok belajar guru di masing-masing 
sekolah untuk tujuan peningkatan kualitas belajar. 

Pada awalnya setiap guru dibagi ke dalam beberapa kelompok, ber-
dasarkan berbagai pertimbangan. Bisa karena rumpun mata pelaja-
ran, karena kedekatan geografis tempat tinggal, kedekatan secara 
psikologis,  atau pertimbangan lain. Kepala sekolah menunjuk satu 
orang guru sebagai teacher leader membimbing teman-teman lain-
nya. 

Tim guru tersebut menentukan waktu pertemuan dan agenda per-
temuan tiga atau empat hari seminggu yang digunakan untuk meng-
analisasi hasil belajar siswa, mengidentifikasi kebutuhan belajar sis-
wa, dan saling merefleksi dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran 
di kelas. Pertemuan dapat dirancang sesuai kebutuhan masing-ma-
sing kelompok. 

Tiap tim kecil ini nantinya akan bertemu dengan tim guru lain yang 
lebih besar dalam forum tim guru sekolah setiap bulannya. Dalam 
pertemuan, masing-masing guru dapat saling mengobservasi pem-
belajaran rekan sejawatnya dan saling berbagi temuan saat obser-
vasi. Hal ini memungkinkan suasana kompetisi diubah menjadi kola-
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borasi. Setiap guru harus berbagi gagasan, pengalaman dan kiat 
terbaik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Kepala 
sekolah melakukan pemantauan rutin di setiap pertemuan. 

Fokus kelompok belajar guru

1. Berbagi pengalaman mengenai strategi pembelajaran;

2. Berbagi informasi tentang hambatan yang dihadapi dalam pem-
belajaran;

3. Berbagi  upaya pemecahan masalah dalam pembelajaran.

Menyusun rencana aksi 
Untuk mewujdukan Kelompok Belajar Guru, langkah yang dilakukan 
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan tujuan dari pembentukan kelompok belajar guru;

2. Menentukan indikator proses pembelajaran dan indikator  hasil 
pembelajaran;

3. Menentukan penanggungjawab dari setiap kelompok belajar 
guru;

4. Membuat jadwal (timeline) dari kegiatan yang dilakukan;

5. Menentukan sumber daya yang diperlukan.
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   #7. Protokol Meeting 

Protokol meeting merupakan pertemuan atau rapat umum antara 
kepala sekolah, guru, dan komite sekolah secara periodik, mis-

alnya setiap bulan,  untuk menganalisis data pencapaian siswa, dan 
me rencanakan proses pembelajaran yang berkaitan dengan kebu-
tuhan belajar yang siswa. Sesekali pertemuan ini dapat melibatkan 
pembicara tamu atau konsultan eksternal yang datang ke sekolah, 
mentor dan pembimbing eksternal, untuk memberi wawasan lebih 
pengembangan pembelajaran kolaboratif yang lebih profesional. 

Bahasan dalam Protokol Meeting
Hal-hal yang penting dibahas dalam setiap Protokol Meeting antara 
lain:

a. Perkembangan kolaborasi, baik kemajuan maupun kendala, 
secara keseluruhan yang disampaikan oleh Pusat Penggerak 
Kolaborasi;

b. Jadwal kegiatan kolaborasi pada tenggang waktu berikutnya;

c. Urun rembug tentang kebutuhan untuk mengoptimalkan kola-
borasi;

d. Dukungan komite dan pihak eksternal lainnya;

e. Langkah-langkah baru dan inovatif untuk mengoptimalkan ter-
laksananya kolaborasi di sekolah.
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Jadwal Kolaborasi
Dalam Protocol Meeting dibahas jadwal kolaborasi secara keselu-
ruhan. NSDC dalam buku Become A Learning School, mengemuka-
kan jadwal yang mereka gunakan dalam menerapan praktik kola-
borasi dalam sekolah berupa:

1. Perencanaan pelajaran individu harian, review pekerjaan siswa, 
dan persiapan materi oleh guru. 

2. Pembelajaran tim tiga hingga empat hari seminggu yang meli-
puti menganalisis pekerjaan siswa, mengidentifikasi kebutuhan 
siswa, mengembangkan pelajaran untuk meningkatkan pembe-
lajaran siswa, dan merefleksikan praktik di kelas.

3. Pertemuan seluruh sekolah yang menganalisis data prestasi sis-
wa, merefleksi kekurangan dan mengapresiasi kemajuan, berba-
gi pengalaman, dan membangun hubungan kolaboratif. Diiringi 
dengan melibatkan pembicara tamu satu atau dua kali sebulan.

Protocol Meeting merupakan pertemuan umum dari seluruh ke-
giatan yang dilakukan untuk terciptanya kolaborasi di sekolah untuk 
meningkatkan kualitas belajar. 
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Peran Stakeholder  
Mendorong Kolaborasi
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Dukungan pemangku kepentingan (stakeholder) menjadi salah 
satu faktor penentu keberhasilan kolaborasi internal di sekolah.  

Dukungan dapat diberikan dalam berbagai bentuk. Baik berupa 
regulasi, pembinaan, maupun dukungan sarana prasarana yang 
mendorong kolaborasi.  Dukungan pemangku kepentingan juga 
menunjukkan adanya kolaborasi eksternal sekolah untuk mendu-
kung peningkatan kualitas pembelajaran. 

Pihak pemangku kepentingan yang terkait sangat  erat antara lain 
pemerintah, pemerintah daerah dan pengawas  selaku regulator dan 
pembina. Peran pihak pemerintah melalui kebijakan dan program 
yang dilakukan sangat mendukung terbangunnya kolaborasi di se-
kolah. 

Selain pemerintah, peran komite sekolah sebagai representasi ma-
syarakat, secara psikologis akan meningkatkan semangat sekolah 
untuk berkolaborasi. Di sinilah diperlukan pemahaman yang sama 
antara sekolah dan komite mengenai betapa pentingnya kolaborasi.  

Pihak stakeholder yang tak kalah pentingnya adalah serta mentor 
dan pembimbing sebagai pendorong terlaksananya kolaborasi.  
Mentor lebih memberi support terhadap dukungan moral sedang-
kan pembimbing lebih pada teknis implementasi dalam membang-
un kolaborasi. 

Bagi sekolah yang baru memulai kolaborasi keberadaan mentor dan 
pembimbing dari luar sangat diperlukan. Kemudian secara berta-
hap, pembimbing dapat disiapkan dari dalam sekolah untuk terus 
menerus mendampingi proses kolaborasi dapat berjalan sesuai yang 
diharapkan. Adapun sebagai mentor, pengawas dapat menjalankan 
peran tersebut. 
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Pembimbing
dari Luar 

Mentor

Pemerintah 

Pemerintah 
Daerah 

Pengawas

Sekolah

Komite 
Sekolah

• Membuat regulasi 
yang mendorong 
kolaborasi internal 
sekolah

• Menjadikan 
kolaborasi sebagai 
indikator sekolah 
berkinerja baik

• Membuat regulasi teknis 
yang mendorong kolaborasi 
internal sekolah

• Membina sekolah dalam 
kolaborasi 

• Melakukan pembinaan 
sekolah untuk menguat
kan kolaborasi 

• Membangun kolaborasi 
dengan sekolah

• Membimbing 
sekolah secara teknis 
dalam membangun 
kolaborasi • Menguatkan secara 

psikologis semua elemen 
sekolah untuk mewujudkan 
kolaborasi internal

• Mendukung kolaborasi 
internal sekolah

• Mengawasi jalannya 
kolaborasi agar fokus 
pada peningkatan kuali
tas belajar
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Peran Pemerintah
Dukungan pemerintah menjadi faktor yang sangat penting bagi ter-
wujudnya kolaborasi di sekolah. Sesuai tugas dan fungsinya, pemer-
intah, dalam hal ini Pemerintah Pusat, sesuai kewenangannya ber-
peran dalam menyediakan Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria 
(NSPK) terkait tata kelola satuan pendidikan. 

Dalam konteks kolaborasi, maka peran pemerintah dalam hal ini 
adalah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan secara rinci antara 
lain sebagai berikut: 

• Menyiapkan regulasi yang mendorong terbentuknya kolaborasi 
dalam pembelajaran di sekolah;

• Menyiapkan regulasi tentang pengelolaan pendidikan yang 
mendorong praktik kolaborasi. Misalnya mendorong terben-
tuknya pusat kolaborasi sekolah;

• Menyiapkan regulasi terkait dengan beban kerja guru yang men-
dukung praktik kolaborasi di sekolah;

• Menyiapkan model-model pembelajaran kolaboratif dan praktik 
baik pembelajaran kolaboratif;

• Memberikan insentif atau reward bagi sekolah dengan kola-
borasi yang baik;

• Menjadikan praktik kolaborasi sebagai salah satu indikator se-
kolah berkinerja baik;

• Mengembangkan model-model penguatan kolaborasi sekolah 
sebagai bahan referensi bagi sekolah.
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Peran Pemerintah Daerah 
Pemerintah daerah, khususnya Pemerintah Provinsi, adalah pihak 
yang memiliki kewenangan dalam pengelolaan satuan pendidikan 
SMA di wilayahnya. Oleh karena itu Pemerintah Provinsi memili-
ki kepentingan untuk memastikan seluruh satuan pendidikan di 
wilayahnya menjalankan proses pendidikan yang berkualitas. 

Dalam konteks kolaborasi, maka Pemerintah Provinsi memiliki peran 
yang sangat penting. Peran tersebut antara lain: 

• Menerbitkan regulasi teknis yang mendorong terbentuk-
nya kolaborasi dalam pembelajaran di sekolah dalam wilayah 
tanggungjawabnya;

• Menerbitkan regulasi teknis tentang pengelolaan pendidikan 
yang mendorong praktik kolaborasi;

• Menerbitkan regulasi terkait pengaturan kerja guru yang men-
dukung praktik kolaborasi di sekolah;

• Memberikan insentif atau reward bagi sekolah dengan kola-
borasi yang baik;

• Menjadikan praktik kolaborasi sebagai salah satu indikator se-
kolah berkinerja baik;

• Membangun sistem pembinaan dalam penguatan kolaborasi 
sekolah;

• Melakukan pembinaan teknis  penguatan kolaborasi sekolah se-
bagai bahan referensi bagi sekolah.
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Komite Sekolah 
Komite sekolah memiliki tugas untuk memberi bantuan, pengara-
han, pertimbangan, dan melakukan pengawasan akademik kepada 
kepala sekolah. Dengan tugas demikian, maka dalam konteks pe-
nguatan kolaborasi, komite memiliki peran antara lain:

• Memberikan arahan agar kolaborasi dapat berjalan dengan op-
timal sesuai dengan tugas utamanya;

• Memberikan bantuan dalam berbagai bentuk sesuai kemampuan 
untuk mendukung terlaksananya kolaborasi di internal sekolah;

• Memberikan pertimbangan terhadap hal-hal yang mendukung 
menguatnya kolaborasi sekolah;

• Melakukan pengawasan akademik terhadap efektivitas pembe-
lajaran sebagai dampak dari kolaborasi internal.

Pengawas Sekolah 
Pengawas sekolah adalah kepanjangtanganan Pemerintah Provin-
si dalam melakukan pembinaan kepada sekolah. Dalam konteks 
kolaborasi sekolah, pengawas dalam berperan dalam melakukan 
pendampingan secara psikologis dalam menguatkan kepala sekolah 
dan guru dalam membangun kolaborasi. Peran pengawas tidak da-
lam tataran teknis melainkan pada hal yang mendukung prinsip dan 
konsep kolaborasi. Secara teknis antara lain:

• Memberikan penguatan kepada kepala sekolah dan guru dalam 
membangun kolaborasi;

• Memberikan bimbingan secara prinsip dan psikologis dalam 
membangun kolaborasi;
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• Memantau implementasi kolaborasi di sekolah;

• Membangun komunikasi terkait kolaborasi sekolah dengan pi-
hak pemerintah daerah;

Mentor 
Dalam kolaborasi internal, mentor dibutuhkan untuk menguatkan 
secara psikologis agar kolaborasi dapat tetap berjalan. Peran men-
tor ini dapat dilakukan oleh Pengawas atau pihak lain yang cukup 
memiliki pemahaman dan pengalaman dalam kolaborasi internal se-
kolah dan kaitannya dengan kualitas belajar siswa. 

Pembimbing 
Berbeda dengan mentor, pembimbing dibutuhkan untuk men-
dampingi secara teknis tahap demi tahap proses penguatan kola-
borasi di sekolah. 

Pada awalnya, manakala sekolah belum memiliki pengalaman da-
lam kolaborasi,  dibutuhkan pembimbing dari luar yang memiliki 
pemahaman dan pengalaman teknis kolaborasi. Dalam perjalanan-
ya, pembimbing dari luar dapat mengkader sosok dari dalam se-
kolah untuk menjadi pembimbing teknis dalam menjalankan proses 
kola borasi dan memastikan kolaborasi berjalan sesuai rencana yang 
telah ditetapkan. 

Karena bersifat teknis, maka pembimbing juga biasa disebut se-
bagai pelatih atau coach. 
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Penutup
Fokus pada Kualitas Belajar 
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Sekolah ibarat sebuah orkestra dari para guru dan staf dengan 
beragam kompetensi di dalamnya. Kehadiran mereka di sekolah 

adalah untuk memberikan layanan pendidikan pada orang yang 
juga beragam dan memerlukan variasi layanan yang sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing. Orkestra sekolah haruslah menghasilkan 
musik yang indah, seirama, saling mengisi, memunculkan keunikan 
masing-masing dalam sebuah kolaborasi yang padu. Dan hasilnya 
dapat dinikmati semua orang sebagai lagu yang merdu. 

Itulah mengapa kolaborasi internal di sekolah adalah sebuah kenis-
cayaan. Tanpa itu, kita tidak dapat membayangkan seperti apa ira-
ma yang dihasilkan. 

Buku ini mengupas tentang kolaborasi internal dalam paparan teknis 
implementatif, bukan normatif atau regulatif. Tujuannya sederhana 
saja, yakni untuk memberikan inspirasi bagi satuan pendidikan SMA 
untuk membangun kolaborasi internal yang fokus pada peningkatan 
kualitas belajar dan pembelajaran dengan siswa sebagai pusatnya. 
Bukan pada yang lain. 

Kehadiran sekolah pada dasarnya untuk menghasilkan anak dengan 
kecakapan hidup yang sesuai zamannya. Untuk itu kualitas belajar ha-
rus dilakukan menyerupai kondisi di mana anak akan hidup di zaman 
mereka tersebut. Salah satu kompetensi abad ke-21 yang dibutuh-
kan setiap individu secara generik adalah kolaborasi. Oleh karena 
itu, pembelajaran yang dilakukan secara kolaboratif di sekolah me-
rupakan langkah arif untuk menyiapkan anak hidup di zamannya. 

Secara umum, semua stakeholder pendidikan mengakui perlunya 
kolaborasi. Akan tetapi, masalah interaksi sosial di lingkungan se-
kolah, kerapkali menghambat terbangunnya kolaborasi. Untuk itu-
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lah dibutuhkan langkah penting yakni kesadaran diri akan perlunya 
kolaborasi, langkah aktif membangun kolaborasi dan konsistensi da-
lam mengupayakan sekolah kolaboratif tak kenal menyerah.  

Dengan demikian, sekolah dapat menjadi tempat belajar bagi guru 
sebagai bagian dari belajar sepanjang hayat dalam melayani pen-
didikan bagi anak-anak pemilik masa depan. n



Praktik Kolaborasi Internal Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa SMA110

REFERENSI 

Adler, M. J. (2009). Program Paedia Silabus Pendidikan Humanistik. 
PT. Indonesia Publishing.

Akbar, R., & Hawadi. (2010). Menguatkan Bakat Anak. Jakarta: PT. 
Grasindo.

Anas, Z. (2019). Guru Untuk Kehidupan. Jakarta Selatan: AMP Press.

Aunurrahman. (2013). Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.

Cartledge, G., & Milburn, J. A. (1981). Teaching Social Skill To Chil-
dren. New York: Pergamon Press.

DePorter, B., & Learning. (2009). Quantum Learning. Bandung: Miz-
an Media Utama.

Dewantara, K.H. (1977). Pendidikan. Yogyakarta: Madjelis Luhur Per-
satuan Taman Siswa.

Dewantara, K.H., (1977). Kebudayaan. Yogyakarta: Madjelis Luhur 
Persatuan Taman Siswa.

Dewey, J. (2009). Pendidikan Dasar Barbasis Pengalaman. PT. Indo-
nesia Publishing.

Goleman, D. (2009). Emotional Intellegence. Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama.

Guthrie, E., & Matthews, K. (2003). Anak Sempurna Atau Anak Baha-
gia. Bandung: Mizan Media Utama.



Praktik Kolaborasi Internal Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa SMA 111

Hidayat, S. (2013). Pengembangan Kurikulum Baru. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya.

Husaini, A. (2018) . Pendidikan Islam Mewujudkan Generasi Gemi-
lang Menuju Negara Adidaya 2045. Depok: Yayasan Pen-
didikan Islam Attakwa.

Kennedy, M. M. (2005). Inside Teaching. London: Harvard University.

Krillon, J & Roy, P., (2009) Becoming a Learning School. New Jersey: 
National Staff Development Council.  

Kohn, A. (2009). Memilih Sekolah Terbaik Untuk Anak. Tangerang: 
Penerbit Buah Hati.

Madjid, A. (2014). Strategi Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Ros-
dakarya.

Maliki, B. I. (2018). Kompetensi Pedagolik Untuk Peningkatan Dan 
Penilaian Kinerja Guru. Serang: Media Madani.

Naden, Clare. (2018). Education sector to benefit from a new in-
ternational management system standard. https://www.iso.
org/news/ref2284.html 

Pink, D. H. (2009). Otak Kanan Manusia. Yogyakarta: Diva Press.

Pramono, Joko. (2014). Analisis Pengukuran Manajemen Berbasis 
Sekolah dengan Pendekatan balanced Scorecard di SMKN 6 
Surakarta. Tesis. Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 

Rosyada, D. (2004). Paradigma Pendidikan Demokratis. Jakarta: PT. 
Prenada Media.

Sahlberg, P. (2011). Finish Lessons. Bandung: Mizan Media Utama.



Praktik Kolaborasi Internal Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa SMA112

Said, A., & Budimanjaya, A. (2015). 95 Strategi Mengajar Multiple 
Intellegences. Jakarta: PT. Prenadamedia Group.

Sanjaya, W. (2013). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 
Proses Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group.

Santoso, A. (2003). Right Brain . Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Uta-
ma.

Schunk, D. H. (2012). Learning Theories. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Shoimin, A. (2014). 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kuriku-
lum 2013. Yogyakarta: AR-Ruzz Media.

Siberman, M. L. (2014). Active Learning : 101 Cara Belajar Siswa 
Aktif. Bandung: Nuansa Cendekia.

Tairedja, T., & Faridli, E. M. (2011). Model-model Pembelajaran Ino-
vatif. Bandung: Alfabeta.

Yüksel, H., & Coşkun, A. (2013). Strategy Focused Schools: An 
Implementation of the Balanced Scorecard in Provision 
of Educational Services. Procedia - Social and Behavioral 
Sciences, 106, 2450–2459. https://doi.org/10.1016/j.sb-
spro.2013.12.282






